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ABSTRAK 
Nama Penyusun :  Junari 
NIM :  90300115075 
Judul Skripsi    : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Masyarakat  Pada Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten 
Dompu 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan masyarakat pada Wisata Pantai Lakey Hu’u kabupaten 
dompu, diantaranya modal usaha, lama usaha, tingkat pendidikan dan jumlah 
pengunjung. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
data primer. Data primer data yang diperoleh dari kuisioner yang dibagikan 
kepada responden  yaitu masyarakat pelaku usaha pada Wisata Pantai Lakey Hu’u 
Kabupaten Dompu sebanyak 33 responden. Adapun data ini ditabulasi dengan 
program exel dan diolah dengan bantuan perangkat lunak program SPSS versi 16. 
 Hasil penelitian melalui metode analisis regresi linear berganda 
menunjukan adanya pengaruh secara signifikan pada modal usaha dan jumlah 
pengunjung terhadap pendapatan masyarakat pada Wisata Pantai Lakey Hu’u 
Kabupaten Dompu. Sedangkan pada variabel lama usaha dan tingkat pendidikan 
berpengaruh tidak signifikan dan negatif terhadap pendapatan masyarakat pada 
Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. 
Kata kunci : Modal Usaha, Lama Usaha, Tingkat Pendidikan Dan Jumlah  
Pengunjung 
 
 
 
 
 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dan mempunyai 
sumber daya kelautan yang beranekahragam seperti flora dan fauna, serta benta 
alam dengan keindahan pemandangan yang dapat dimanfaatkan sebagai jasa-jasa 
lingkungan. Potensi-potensi sumber daya kelautan dapat memberikan manfaat 
bagi kesejahteraan masyarakat, salah satunya adalah menjadikan kawasan wisata 
bahari yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung dan menikmati atraksi 
wisata yang ditawarkan. Wisata bahari merupakan suatu bentuk pemanfaatan 
sumber daya alam yang ada dikawasan pesisir yang bertujuan untuk memberikan 
manfaat ekonomi pada masyarakat sekitar khususnya Desa Hu.u dan daerah tetapi 
tetap memperhatikan aspek lingkungan. 
Salah satu pembangunan yang sedang dijalankan oleh pemerintah saat ini 
adalah melalui pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi mengarah pada 
kebijakan yang diambil pemerintah guna mencapai kesempatan kerja dan 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Tujuan pembangunan ekonomi sendiri 
mencakup pengendalian tingkat inflasi dan juga meningkatkan taraf hidup 
masyarakat. Akan tetapi yang menjadi pokok permasalahan dalam pembangunan 
ekonomi pada umumnya adalah distribusi pendapatan yang tidak merata.  
Ketidakmeratanya kepemilikan aset produktif yang dimiliki setiap orang 
merupakan salah satu penyebab ketidakmeratanya pendapatan. Bagi masyarakat 
yang memiliki modal dan tingkat pendidikan tinggi, tentunya mereka bisa 
1 
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mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat yang 
hanya memiliki modal dan keahlian yang rendah. Masyarakat yang mencari 
keberuntungan dalam berdagang, modal dan keterampilan atau pendidikan akan 
mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan diperoleh bagi pedagang atau pelaku 
usaha lain nantinya.
1
 
Pembangunan pariwisata memiliki peran signifikan dalam pembangunan 
aspek ekonomi, sosial, budaya, lingkungan, politik dan keamanan. Kepariwisataan 
merupakan sesuatu yang bersifat kompleks, meliputi pergerakan manusia, barang, 
dan jasa yang terkait dengan organisasi dan hubungan-hubungan kelembagaan, 
dan individu, kebutuhan layanan, penyediaan kebutuhan layanan serta berbagai 
hal lainnya. Dengan demikian, kepariwisataan merupakan sebuah sistem yang 
membutuhkan perencanaan yang matang, handal dan komprehensif.
2
 
Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor pariwisata di bidang 
ekonomi. Manfaat pariwisata dalam bidang ekonomi yaitu meningkatkan 
kesempatan kerja dan kesempatan berusaha dimana peningkatan pembangunan 
pariwisata dapat membuka lapangan kerja dan lapangan berusaha untuk 
masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung, baik pada waktu 
sebelum dan sesudah berlangsungnya kegiatan kepariwisataan tersebut. 
Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Pariwisata menyatakan 
bahwa Pembangunan kepariwisataan sebagai bagian dari Pembangunan nasional 
yang mempunyai tujuan antara lain memperluas dan memeratakan kesempatan 
                                                             
1
 Budi Wahyono Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Di  
Pasar Bantulkabupaten Bantul Jurnal Ekonomi (Universitas Negeri Gogyakarta) h.390  
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 Jamaluddin Jahid., Perencanaan Kepariwisataan, Makassar :(Alauddin University 
Press, 2014),h.V–VI. 
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berusaha, lapangan kerja dan kesejahteraan Rakyat. Dengan demikian 
pembangunan di bidang Kepariwisataan mempunyai tujuan untuk meningkatkan 
Pendapatan masyarakat yang berdampak pada peningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat.
3
 
Tren wisata dunia akhir-akhir ini mengarah kepada wisata yang sifatnya 
kembali ke alam. Wisatawan pada jenis wisata ini mampu untuk membayar 
mahal. Oleh karena itu, kelestarian obyek wisata ini harus tetap di pertahankan 
dan pengembangannya harus tetap di pertahankan dan pengembangannya harus 
memperhatikan sisi keaslian, keserasian dengan alam serta memberikan nilai 
manfaat bagi penduduk setempat. Salah satu lokasi yang menawarkan keindahan 
tersebut adalah pulau Sumbawa. Pulau Sumbawa dengan luas yang memiliki 
potensi keindahan alam, keramahtamahan penduduk, kesenian serta budaya ini 
dapat diandalkan untuk menjadikan sumber pendapatan masyarakat  dari sektor 
pariwisata yang sebagian berupa objek wisata bahari. Salah satu obyek wisata 
bahari yang dapat ditemukan di pulau Sumbawa adalah Pantai Lakey Hu’u yang 
berada di Desa Hu.u Kabupaten Dompu yang menyuguhkan keindahan yang 
sangat luar biasa.  
Sumber daya alam merupakan faktor input dalam kegiatan ekonomi yang 
juga menghasilkan output karena proses produksi. Satu hal yang paling mendasar 
dari aspek ekonomi sumber daya alam adalah bagaimana ekstraksi sumber daya 
                                                             
3
Lilian Sarah Hiariey, Dampak Pariwisata Terhadap Pendapatan Dan Tingkat 
Kesejahteraan Pelaku Usaha Di Kawasan Pantai Natsepa, Pulau Ambon (Ambon  2013)h.9 
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alam tersebut dapat memberikan manfaat pada pendapatan masyarakat secara 
keseluruhan.
4
 
Berdasarkan peraturan daerah kabupaten Dompu Nomor 6 Tahun 2007 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Dompu dimana arah kebijakan 
pembangunan wilayah III yang meliputi kecamatan Pajo dan Hu.u menitik 
beratkan pengembangan  pariwisata, perikanan, peternakan dan kerajinan tangan. 
Salah satu wilayah pantai yang dikembangkan untuk pariwisata pantai di 
kecamatan Hu’u adalah pantai Lakey. Peningkatan aktivitas wisata di pantai 
Lakey perlu memperhatikan kelestarian sumberdaya alam dan kondisi social 
ekonomi masyarakat serta daya dukung kawasan sebagai tempat wisata yang 
berkelanjutan. 
Kabupaten Dompu memiliki banyak sekali objek wisata yang bisa 
dikunjungi oleh wisatawan salah satunya adalah Pantai Lakey Hu’u. objek wisata 
tersebut tersebar diberbagai daerah bahkan mancanegara. Apabila masyarakat 
mampu memanfaatkan keberadaan objek wisata tersebut, maka dimunkinkan 
objek tersebut meningkatkan taraf hidup masyarakat yang ada di sekitar Pantai 
Lakey Hu’u. 
             Pantai Lakey Hu’u merupakan sebuah tempat yang terletak di desa Hu’u 
Kecamatan Hu’u Kabapaten Dompu Nusa Tenggara Barat yang terkenal dengan 
ombak kidalnya. Pantai Lakey adalah salah satu pantai yang tersohor sebagai 
kawasan surfing yang unik dan indah di dunia. Dikatakan unik karena pantai ini 
memiliki sapuan ombak ke kiri bukan ke kanan pada umumya, keunikan pantai 
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 Rita Sulaksmi Analisis Dampak Pariwisata Terhadap Pendapatan Dan Kesejahteraan 
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dengan pasir putihnya ini telah menjadi buah bibir dikalangan panggilan surfing 
local maupun mancanegara. Dengan kestabilan ombak yang setiap tahunnya 
(tidak terpengaruh musim) Pantai Lakey sering terpilih untuk perlombaan atau 
kompetisi selancar tingkat Dunia. Peminat yang berkunjung ke Pantai Lakey 
masih di dominasi oleh wisatawan asing sekitar 300 sampai 400 wisatawan asing 
setiap tahunnya misalnya dari Ausralia, Amerika latin Inggris dan lain-lain. 
Keunggulan wisata pantai yang ditawarkan oleh Pantai Lakey sebernanya 
sudah dapat terlihat dipusat Kota Dompu, ditandai dengan patung orang yang 
tengah berselancar. Bagi penggila selancar (surfing), ombak besar dan tinggi 
memang sangat dicari tetapi ombak di pantai Lakey yang tidak terlalu tinggi 
(berkisar 6-8 meter saja) justru menjadi menantang ketika harus ditaklukan 
dengan arah ombak kidal yang membutuhkan keahlian khusus. Wisatawan 
mancanegara sengaja datang jauh-jauh kepantai di Selatan Pulau Sumbawa  ini 
hanya untuk menjajal keahlian berselancarnya di Pantai Lakey Hu’u. 
BPS Kabupaten Dompu mengemukakan bahwa, kunjungan wisatawan di 
Kabupaten Dompu masih fluktuatif pada kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir, 
pada tahun 2013 total jumlah kunjungan wisatawan yaitu 125.196 orang. Pada 
tahun 2014, kunjungan wisatawan di Kabupaten Dompu turun drastis yaitu 33.378 
orang dan kembali naik pada tahun 2015 yaitu 113.587 orang. Selanjutnya, pada 
tahun 2016 kembali turun yaitu 85.588 orang dan pada data terakhir tahun 2017, 
jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten Dompu kembali naik dengan jumlah 
117.305 orang, Lebih lanjut data BPS menunjukkan bahwa, kunjungan wisatawan 
di Kabupaten Dompu masih terpusatkan di Pantai Lakey Hu’u, karena memang 
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pantai ini menjadi tujuan para wisatawan local maupun mancanegara yang 
menyukai olahraga selancar (surfing). Hal tersebut mengakibatkan tingkat 
kunjungan wisatawan di Kabupaten Dompu masih berubah-ubah serta tingkat 
kunjungan wisatawan di setiap wilayah di Kabupaten Dompu masih belum 
merata.
5
 
Banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Pantai Lakey akan membuka 
kesempatan kerja dan berusaha bagi masyarakat sekitar pantai Lakey untuk 
melakukan kegiatan dengan menyediakan berbagai macam kebutuhan wisatawan 
selama berada di Pantai Lakey. Peluang inilah yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat dengan menawarkan berbagai jasa atau barang-barang yang 
dibutuhkan untuk menarik minat wisatawan yang berkunjuang di pantai Lakey. 
Bertambahnya permintaan kebutuhan jasa dan barang yang di butuhkan 
wisatawan, berdampak pada peningkatan pendapatan atau penghasilan di 
masyarakat di kawasan Pantai Lakey. 
Masyarakat sekitar Pantai Lakey Hu’u  tentunya mengharapkan bahwa 
adanya tempat Wisata di Pantai Lakey dapat memberikan keuntungan bagi 
mereka. adanya wisata Pantai Lakey seharusnya menjadi tambang emas bagi 
masyarakat sekitar, namun pada kenyataannya masih banyak masyarakat yang 
hidup miskin di daerah sekitar Pantai Lakey Hu’u. Hal ini berarti masyarakat 
daerah pantai Lakey ini belum bisa memanfaatkan keberadaan wisata pantai 
Lakey ini secara lebih maksimal. 
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Meningkatkan pendapatan dengan membuka usaha di sekitar objek wisata 
merupakan hal yang tidak selalu berjalan lancar. Terkadang ada kendala dalam 
proses dalam membuka usaha. Seperti ketidakmampuan dalam modal usaha, 
kecakapan dalam menjalankan usaha dagang dan ketentuan atau aturan main di 
dalam lokasi wisata. Selain itu, ada kendala dalam memanajemen usahanya. 
Seperti dalam Dhamaryati Pri Handini, menurut Longenecker, bahwa masalah 
khas yang dapat ditemui dalam manajemen usaha kecil yaitu (1) Lack of 
management skills and depth, (2) personal lack and misuse time. (3) financing.18 
Pendapat tersebut tidak hanya berdampak pada usaha yang mereka jalankan tidak 
mengalami kemajuan atau bahkan mengalami kerugian. Hal-hal tersebut dapat 
mempengaruhi besar kecilnya pendapatan. Karena pendapatan merupakan faktor 
terpenting di dunia ini. Beberapa faktor lainnya yang mempengaruhi pendapatan, 
diantaranya modal  usaha, pendidikannya, lama usaha, maupun jumlah 
pengunjung tersebut. 
Tingkat kesejahteraan masyarakat pedagang atau pelaku usaha di pantai 
lakey dapat dilihat berdasarkan tingkat pendapatannya. Pendapatan merupakan 
alat untuk mengukur tinggi rendahnya tingkat kemakmuran atau kesejahteraan 
suatu  masyarakat.  
Berdasarkan kondisi tersebut, masyarakat setempat perlu mengoptimalkan 
sumberdaya manusia untuk dapat ikut serta dalam kegiatan wisata di wilayahnya 
guna meningkatkan pendapatan mereka, karena bagaimanapun kegiatan wisata 
tidak terlepas dari interaksi masyarakat sekitarnya.  kegiatan wisata pada kawasan 
8 
 
 
 
wisata Pantai Lakey sudah semestinya diikuti oleh peningkatan kesejahteraan 
masyarakat di sekitar lokasi dalam bentuk pendapatan masyarakat.   
Sesuai latar belakang diatas penulis tertarik membahas tentang “Faktor-
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Masyarakat Pada Wisata 
Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas maka terdapat 
rumusan masalah yang dapat diajukan sebagai berikut: 
1. Apakah  modal usaha berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat pada 
wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu 
2. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat pada 
wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu 
3. Apakah  tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat 
pada Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu 
4. Apakah jumlah pengunjung berpengaruh  terhadap pendapatan masyarakat 
pada Wisata  Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. 
C. Hipotesis  
Menurut Moh Nazir hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara 
terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris 
6
. 
Sesuai dengan masalah di atas dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 
1. Diduga modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap  pendapatan 
masyarakat pada Wisata pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. 
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2. Diduga lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap  pendapatan 
masyarakat pada Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. 
3. Diduga tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap  
pendapatan masyarakat pada Wisata Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. 
4. Diduga jumlah pengunjung berpengaruh positif dan signifikan terhadap  
pendapatan masyarakat pada Wisata pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. 
D. Definisi Operasional  
Definisi operasional dalam penelitian ini dibagi dalam dua variabel, yaitu 
variabel terikat dan variabel bebas masing-masing dijelaskan sebagai berikut 
a. Variabel Bebas. 
1. Modal usaha (X1)  
Modal usaha atau yang sering disebut investasi merupakan pengeluaran 
untuk membeli peralatan produksi, barang modal yang bertujuan untuk menambah 
modal dalam kegiatan perekonomian yang digunakan untuk memproduksi barang 
dan jasa Bagi setiap usaha, baik skala kecil, menengah maupun besar modal 
merupakan salah satu faktor yang sangat penting yang dapat menentukan tingkat 
produksi dan juga pendapatan. 
2. Lama usaha (X2)  
Lama usaha merupakan lamanya pedagang berkarya pada usaha 
perdagangan yang sedang di jalani saat ini Lamanya suatu usaha dapat 
menimbulkan pengalaman berusaha, dimana pengalaman dapat mempengaruhi 
pengamatan seseorang dalam bertingkah laku. 
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3. Tingkat Pendidikan (X3) 
Adalah tahapan pendidikan berkelanjutan, yang sudah di tetapkan oleh 
lembaga terkait berdasarkan kepada tingkat perkembangan peserta didik, tingkat 
kesulitan bahan pengajar, dan cara penyajian bahan pengajaran. 
4. Jumlah pengunjung (X4) 
Adalah jumlah orang yang mengunjungi suatu tempat entah itu pedagang 
atau usaha lainnya atau tempat lainnya. 
b. Variabel Terikat  
1. Pendapatan masyarakat (Y) 
Pendapatan masyarakat adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh 
masyarakat atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, 
mingguan, bulanan ataupun tahunan. 
E. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan perbandingan dan 
referensi dalam suatu penulisan. Adapun studi empirik terdahulu yang mendukung 
terhadap penelitian yang akan dilakukan disajikan sebagai berikut. 
Y.M Rosandri Widyasanti, meneliti tentang “Analisis Profil dan 
Ekspektasi Perkembangan Kegiatan Usaha Ekonomi Masyarakat di 
Tawangmangu”, hasil penelitian tersebut adalah secara bersama-sama variabel 
modal usaha, lama usaha dan tingkat pendidikan pedagang mempunyai hubungan 
yang signifikan dengan variabel pendapatan usaha, dan untuk variabel jenis 
pekerjaan orang tua ternyata tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
variabel pendapatan usaha. Sedangkan perhitungan dengan derajat kontingensi C 
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menunjukkan bahwa variabel modal usaha, lama usaha, dan tingkat pendidikan 
pedagang mempunyai hubungan yang cukup kuat dengan variabel pendapatan 
usaha, dan untuk variabel jenis pekerjaan orang tua mempunyai hubungan yang 
cukup lemah dengan variabel pendapatan usaha.
7
 
Akhbar Nurseta Priyandika, meneliti tentang “Analisis Pengaruh Jarak, 
Lama Usaha, Modal, dan Jam Kerja terhadap Pendapatan”, hasil penelitian 
tersebut adalah variabel lama usaha, modal dan jam kerja berpengaruh konveksi di 
Kecamatan Semarang Tengah Kota Semarang. Sedangkan variabel jarak antar 
pedagang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki 
lima pedagang konveksi di Kelurahan Purwodinatan Kecamatan Semarang 
Tengah Kota Semarang positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki 
lima pedagang
8
. 
Wahyono, B. (2017). “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pendapatan Pedagang di Pasar Bantul kabupaten Bantul”.  Variabel penelitian 
adalah pendapatan (Y), modal usaha (X1), tingkat pendidikan (X2), lama usaha 
(X3), dan jam kerja (X4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 
variabel-variabel yang signifikan mempengaruhi pendapatan pedagang Pasar 
Bantul antara lain modal usaha (X1) dan jam kerja (X4). Sedangkan variabel 
tingkat pendidikan (X2) dan lama usaha (X3) secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan pedagang Pasar Bantul.Selanjutnya variabel modal usaha, 
tingkat pendidikan, lama usaha, dan jam kerja secara bersama-sama berpengaruh 
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signifikan terhadap pendapatan pedagang Pasar Bantul. Pengaruh tersebut sebesar 
52,6% dan sisanya 47,4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain.9 
Danang Faizal Furqon, meneliti tentang “Pengaruh Modal Usaha, Lama 
Usaha, dan Sikap Kewirausahaan terhadap Pendapatan Pengusaha Lanting di 
Lemah Duwur Kecamatan Kuwarasan Kabupaten Kebumen”, hasil penelitian 
tersebut adalah 1) terdapat pengaruh positif dan signifikan modal usaha terhadap 
pendapatan pengusaha lanting, dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (2,481 > 
1,995), signifikansi 0,016 < 0,05, dan koefisien regresi sebesar 0,076. 2) terdapat 
pengaruh positif dan signifikan lama usaha terhadap pendapatan pengusaha 
lanting, dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (4,818 > 1,995), signifikansi 
0,000 > 0,05, dan koefisien regresi sebesar 457888,948. 3) terdapat pengaruh 
positif dan signifikan sikap kewirausahaan terhadap pendapatan pengusaha 
lanting, dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (3,814 > 1,995), signifikansi 
0,000 < 0,05 , dan koefisien regresi sebesar 240644,182. Dan 4) terdapat pengaruh 
signifikan modal usaha, lama usaha, dan sikap kewiraushaan secara bersama-sama 
terhadap pendapatan pengusaha lanting, dibuktikan dengan nilai F hitung > F 
tabel (35,574 > 2,74), nilai signifikansi 0,000 < 0,05, R2 sebesar 62,1%.
10
 
 
 
 
 
                                                             
9
 Wahyono, B. (2017). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Pedagang di Pasar Bantul kabupaten Bantul. Jurnal Pendidikan dan Ekonomi, (Bantul)h.388 399. 
10
 Danang Faizal Furqon, Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, dan Sikap 
Kewirausahaan terhadap Pendapatan Pengusaha Lanting di Lemah Duwur Kecamatan 
Kuwarasan Kabupaten Kebumen, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), h. vii 
13 
 
 
 
F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah maka berikut adalah tujuan dari penelitian 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh modal usaha terhadap pendapatan masyarakat 
pada Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu 
2. Untuk mengetahui pengaruh lama usaha terhadap pendapatan masyarakat 
pada Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu 
3.  Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap pendapatan 
masyarakat pada Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. 
4. Untuk mengetahui pengaruh jumlah pengunjung terhadap pendapatan 
masyarakat pada Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu 
G. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak 
antara lain. 
1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan yang telah di peroleh 
di bangku kuliah sekaligus mengaplikasikan dalam praktek nyata di lapangan. 
2. Bagi akademik, diharapkan dapat menambah manfaat bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan program studi, khususnya program studi ilmu ekonomi. 
3. Bagi pemerintah daerah setempat, di harapkan dapat mengambil kebijakan 
dalam proses pengambilan keputusan yang terkait dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat. 
 
 
  
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Teori Pendapatan 
Menurut Sukirno pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima 
oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, 
mingguan, bulanan atau tahunan. Dan ada beberapa klasifikasi pendapatan,yaitu: 
a. Pendapatan pribadi yaitu,semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa 
memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu negara. 
b. Pendapatan disposibel yaitu pendapatan pribadi dikurangi pajak yang harus 
dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan yang siap 
dibelanjakan inilah yang dinamakan pendapatan disposibel. 
c. Pendapatan nasional yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa- jasa yang 
di produksi oleh suatu negara dalam satu tahun.
11
 
Dalam membicarakan pendapatan, sebenarnya sangat perlu untuk 
mengetahui manfaat pendapatan itu sendiri, meningkatnya pendapatan seseorang 
akan menciptakan kemakmuran.
12
 Yang dimaksud dengan pendapatan perkapita 
adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk di suatu Negara atau daerah. 
Pendapatan perkapita sering digunakan sebagai tolak ukur kemakmuran dan 
tingkat pembangunan sebuah negara atau daerah semakin besar pendapatan 
perkapitanya, semakin makmur negara atau daerah tersebut
13
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Salah satu tujuan utama dijalankan nya perdagangan atau usaha adalah 
hanya untuk memperoleh suatu pendapatan, dimana kebutuhan yang diperoleh 
tersebut dapat digunakan sebagai imbalan kebutuhan hidup dan tentu nya di 
pergunakan sebagai kelangsungan hidup usaha yang dijalankannya pendapatan 
yang diterima tersebut dapat berbentuk uang, dimana uang yang diperoleh 
digunakan sebagai alat pembayaran yang sah atau sebagai alat tukar dalam 
perdagangan selanjutnya pendapatan juga dapat dikatakan sebagai jumlah seluruh 
uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu 
tertentu (biasanya selama satu tahun). Disamping itu pendapatan dapat berupa, 
upah, penerimaan tenaga kerja, dapat pula berupa kekayaan berupa sewa, bunga 
dan deviden serta pembayaran transfer atau penerimaan dan pemerintah seperti 
tunjangan sosial atau asuransi pengangguran.
14
  
Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah 
upah dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja dan para 
majikan tanpa melanggar hak-hak yang sah dari majikan. Prinsip ini terdapat 
dalam surat al-Baqarah ayat 279. 
                              
          
Terjemahnya: 
“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika 
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; 
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”15 
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Pendapatan bagi sejumlah pelaku ekonomi merupakan uang yang telah 
diterima oleh pelanggan dari perusahaan sebagai hasil penjualan barang dan jasa. 
Pendapatan juga di artikan sebagai jumlah penghasilan, baik dari perorangan 
maupun keluarga dalam bentuk uang yang diperolehnya dari jasa setiap bulan, 
atau da Pendapatan atau keuntungan ekonomi adalah Pendapatan yang diperoleh 
pengusaha, setelah dikurangi oleh ongkos yang ada. Pendapatan merupakan suatu 
hasil yang diperoleh seseorang dari kegiatan usaha sebagai imbalan atas kegiatan 
yang dilakukan. Pendapatan bisa di artikan sebagai balas jasa yang dilakukan 
setiap pelaku usaha yang menghasilkan barang ataupun jasa, yang dilakukan dari 
setiap pekerjaannya. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan salah 
satunya adalah pendidikan dan pengalaman. 
Pendapatan juga dapat diartikan sebagai suatu hasil yang diperoleh dari 
pemakaian capital dan pemberian jasa perorangan atau keduanya yang berupa 
uang, barang materi atau jasa selama jangka waktu  tertentu. Pendapatan atau 
income dari masyarakat merupakan suatu hasil dalam transaksi jual-beli. 
Pendapatan atau income dari seorang warga masyarakat adalah suatu hasil 
penjualan dari output yang dihasilkan dalam suatu proses produksi. Pendapatan 
atau keuntungan, merupakan selisih antara penerimaan total dengan biaya total. 
Analisis ekonomi makro,istilah pendapatan nasional (national income) 
dipakai berkenaan pendapatan anggaran suatu Negara dari sewa, upah, bunga dan 
pembayaran, tidak termasuk biaya transfer yaitu tunjangan pengangguran, pensiun 
dan lain sebagian.
16
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Secara garis besar pendapatan dapat digolongkan menjadi tiga golongan 
yaitu : 
a. Gaji dan Upah 
Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut melakukan pekerjaan untuk 
orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, satu minggu atau satu bulan. 
b. Pendapatan dari Usaha Sendiri 
Merupakan nilai total dari hasil produksi yang dikurang dengan biaya 
biaya yang dibayarkan dan usaha ini merupakan usaha milik sendiri atau keluarga 
sendiri, nilai sewa capital milik sendiri dan semua biaya ini biasanya tidak 
diperhitungkan. 
c. Pendapatan dari Usaha Lain 
Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan tenaga kerja dan ini 
merupakan pendapatan sampingan antara lain : pendapatan dari hasil menyewakan 
asset yang dimiliki, bunga dari uang, sumbangan dari pihak lain, pendapatan 
pensiun dan lain-lain 
B. Pendapatan Masyarakat 
Pendapatan dari sektor pariwisita merupakan sumber dana bagi suatu 
daerah dimana pariwisata itu berada. Dengan semakin meningkatnya kunjungan 
wisata, berarti semakin bertambah pengeluaran wisatawan yang berdampak 
naiknya permintaan barang atau jasa-jasa yang diperlukan wisatawan. Dari proses 
tersebut berakibat pada bertambahnya lapangan kerja yang berarti menaikkan 
pendapatan masyarakat. Dengan meningkatnya pendapatan masyarakat setempat, 
                                                                                                                                                                       
Barnadi, & S. Saat, Eds.). jakarta: Penerbit Erlangga. 
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berarti kesejahteraan masyarakat meningkat pula dan terdapat banyak alternatif 
jenis usaha sehingga meningkatkan motivasi masyarakat untuk bekerja yang 
diwujudkan dalam keterlibatan mereka pada pemanfaatan potensi pariwisata yang 
ada. Dengan berkembangnya kegiatan pariwisata tersebut akan terdapat banyak 
alternative jenis usaha yang ada.  
Hardinot berpendapat bahwa pengembangan pariwisata bisa mengentaskan 
kemiskinan daerah. Hal ini dapat terjadi karena pariwisata menyangkut banyak 
bidang seperti pertanian, perikanan, peternakan, dan lain sebagainya yang dapat 
dihasilkan masyarakat di daerah tujuan 30 wisata. Perbaikan pendapatan dapat 
seiring dengan perbaikan kesehatan, pendidikan, dan lain-lain. 
Pendapatan rumahtangga dapat diketahui dengan menjumlahkan 
pendapatan keluarga dari semua sumber pendapatan. Pendapatan yang diperoleh 
oleh rumahtangga dapat beragam, hal ini disebabkan disamping kegiatan utama 
sebagai petani atau nelayan juga dari kegiatan-kegiatan lain seperti dagang, usaha 
jasa dan lainnya untuk memenuhi kebutuhan rumahtangga. Badan Pusat Statistik 
(1993) berpendapat bahwa pendapatan dan penerimaan keluarga adalah seluruh 
pendapatan dan penerimaan yang diterima oleh seluruh anggota keluarga. 
Pendapatan itu sendiri terdiri atas: 
1. Pendapatan dari upah/gaji yang mencakup upah/gaji yang diterima 
seluruh anggota rumahtangga ekonomi yang bekerja sebagai buruh dan 
merupakan imbalan bagi pekerjaan yang dilaku kan untuk suatu 
perusahaan/majikan/instansi tersebut baik uang maupun barang dan jasa. 
19 
 
 
 
2. Pendapatan dari hasil usaha seluruh anggota rumahtangga yang berupa 
pendapatan kotor yaitu selisih jual barang dan jasa yang diproduksi dengan biaya 
produksinya. 
3. Pendapatan lainnya yaitu pendapatan di luar gaji/upah yang menyangkut 
usaha yang lain dari: (1) perkiraan sewa rumah milik sendiri, (2) bunga, deviden, 
royalty, paten, sewa, kontrak, lahan, rumah, gedung, bangunan, dan peralatan (3) 
buah hasil usaha (hasil sampingan yang dijual), (4) pensiunan dan klaim asuransi 
jiwa, (5) kiriman famili/pihak lain secara rutin, ikatan dinas dan beasiswa. 
Menurut Mangkuprawira (1984), ukuran pendapatan yang digunakan untuk 
mengukur tingkat kesejahteraan rumahtangga adalah pendapatan keluarga yang 
diperoleh dari bekerja. Dari beberapa studi menunjukkan bahwa penyumbang 
dalam 31 beberapa kegiatan baik dalam pekerjaan rumah tangga maupun dalam 
mencari nafkah berasal dari anggota keluarga seperti istri dan anak-anak selain 
kepala keluarga (bapak).  
Budiarty, diacu dalam Azman), pendapatan rumah tangga dapat diketahui 
dengan menjumlahkan pendapatan yakni pendapatan dari usaha perikanan, diluar 
usaha perikanan, berburu, berdagang, dan jasa lainnya untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangga. 
Menurut (Soepadmo, diacu dalam Agusniatih) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa tingkat kepuasan seseorang dipengaruhi oleh tingkat 
pendapatan. Betapapun tingginya tingkat pendapatan yang diperoleh kepala 
keluarga, pada akhirnya kesejahteraan mereka akan banyak ditentukan oleh 
distribusi pendapatan per kapita. Besarnya pendapatan per kapita disamping 
20 
 
 
 
ditentukan oleh besarnya total pendapatan yang diterima oleh anggota keluarga, 
juga akan ditentukan oleh banyaknya anggota keluarga yang menjadi tanggungan 
kepala keluarga yang bersangkutan. Banyaknya anggota keluarga mempengaruhi 
tinggi rendahnya pendapatan per kapita dan besarnya konsumsi keluarga
17
. 
C. Definisi Wisata  
Menurut undang-undang Nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan 
bab 1 pasal 1 dinyatakan bahwa wisata adalah: “kegiatan perjalanan yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 
tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan 
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara”. Jadi, 
pengertian wisata mengandung empat unsur, yaitu kegiatan perjalanan, dilakukan 
secara sukarela, bersifat sementara, perjalanannya itu seluruhnya atau sebagian 
bertujuan untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata. 
18
 
D. Perdagangan dalam Perspektif Islam 
Perdagangan atau perniagaan adalah kegiatan tukar menukar barang atau 
jasa. Penukaran tersebut berdasarkan kesepakatan bersama bukan pemaksaan. 
Pada masa awal sebelum uang ditemukan, tukar menukar barang dinamakan 
barter yaitu menukar barang dengan barang. Pada masa modern perdagangan 
dilakukan dengan penukaran uang. Setiap barang dinilai dengan sejumlah uang. 
Pembeli akan menukar barang atau jasa dengan sejumlah uang yang diinginkan 
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 Rita Sulaksmi analaisis Dampak Pariwisata Terhadap Pendapatan dan Kesejahteraan 
Masyarakat sekitar Kawasan Taman Wisata Alam Laut Weh Taman Kota Sabang  Skripsi (Bogor 
2007) h.32 
18
 Baginda Syah Ali Strategi Pengembangan Fasilitas guna Meningkatkan Daya Tarik 
Minat wisatawan di Darajat Pass (Waterpark) Kecamatan Pasarwangi Kabupaten Garut 
(Univeritas Pendidikan Indonesia 2016) h. 11    
21 
 
 
 
penjual. Perdagangan merupakan kegiatan yang dihalalkan dalam islam, namun 
dalam menjalankan kegiatan ini harus sesuai pula dengan syariat islam. 
Dalam pandangan Islam diajarkan bagaimana cara ilmu berdagang yang 
tepat dengan etika berdagang yang benar. Sebagaimana Allah berfirman dalam 
Q.S Asy-Sru’araa /26:181-183: 
                             
                  
 
Terjemahnya: 
“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang  
merugikan”19 
Ayat di atas menjelaskan tentang etika berdagang yang benar sesuai 
dengan syariat Islam serta kejujuran dalam berdagang, seperti tidak boleh 
mengurangi timbangan dan berbuat curang pada saat proses berdagang sedang 
berlangsung. 
Kegiatan perdagangan di dalamnya  terdapat pedagang yaitu orang yang 
melakukan kegiatan perdagangan sebagai mata pencaharian mereka untuk 
memehuhi kebutuhannya sendiri dan keluarganya. 
Qs. Al-Jumu'ah ayat 10 
                             
     
Terjemahnya : 
"Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung".
20
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Berdasarkan ayat diatas, untuk memperoleh kebahagiaan yang sejati saat 
berwirausaha, kita harus memenuhi kebutuhan dunia dan akhirat serta jasmani 
danrohani. Utamakan ibadah dahulu, baru urusan dunia. Sebagai manusia kita 
harus berusaha dan bekeja keras untuk mencari karunia (rahmat & rezeki dari 
Allah) agar beruntung di dunia dan akhirat. 
E. Tinjauan Variabel 
1. Modal usaha. 
Wicaksono (2011), menyatakan bahwa faktor modal seringkali 
memberikan pengaruh terhadap suatu usaha dagang, dimana dapat berdampak 
pada timbulnya permasalahan lain seperti modal yang dimiliki seadanya, maka 
seseorang hanya mampu membuka usaha dagangnya tanpa bisa memaksimalkan 
usaha dagangnya . 
Modal merupakan hal utama dalam menjalankan suatu usaha, termasuk 
dalam usaha perdagangan. Modal yang dimaksud disini dapat berupa modal 
sendiri maupum modal pinjaman. Jadi secara umum jenis modal terdiri dari modal 
sendiri dan modal pinjaman. 
Menurut Kasmir (2006) berdasarkan sumbernya modal terbagi dua yakni: 
a. Modal sendiri  
Modal sendiri adalah modal yang berasal dari dalam perusahaan sendiri. 
Kelebihan dari modal ini adalah tidak memiliki beban biaya bunga dalam 
membiayai suatu usaha walaupun tetap harus membayar dividen. Pembayaran 
dividen tergantung keuntungan yang diperoleh dan hanya dibayar apabila telah 
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memperoleh keuntungan. Modal ini diperoleh dari pemilik perusahaan dengan 
cara mengeluarkan saham yang dapat dilakukan secara saham tertutup ataupun 
saham terbuka. Namun biasanya modal sendiri memiliki jumlah yang terbatas 
serta sulit untuk memperolehnya. 
b. Modal asing 
Modal asing adalah modal yang bersumber dari luar perusahaan, misalnya 
modal yang berupa pinjaman dari bank. Keuntungan dari modal ini karena 
memiliki jumlah yang tidak terbatas. Modal pinjaman ini digunakan untuk 
membiayai suatu usaha. Modal ini menimbulkan beban biaya bunga, biaya 
administrasi, serta biaya provisi dan komisi dan mewajibkan pengembalian 
pinjaman dalam jangka waktu tertentu. Modal pinjaman akan menimbulkan 
motivasi pada pihak manajemen sehingga dalam melakukan kegiatan usahanya 
dilakukan secara sungguh-sungguh. Sumber modal asing dapat berasal dari 
pinjaman dunia perbankan, lembaga keuangan, dan dari perusahaan non 
keuangan. 
Istilah modal atau capital menurut ahli ekonomi merupakan peralatan dan 
struktur yang digunakan dalam peroses produksi. Modal ekonomi tersebut dapat 
mencerminkan akumulasi barang yang dihasilkan di masa lalu yang sedang 
digunakan di masa lalu dan masa ini dapat memproduksi barang dan jasa yang 
baru. Modal yang dimaksud disini yaitu peralatan, mesin, angkutan gedung dan 
bahan baku. 
24 
 
 
 
Meskipun modal sebagai salah satu faktor utama dalan menjalankan usaha 
berdagang, namun bukan berarti modal merupakan faktor satu-satunya untuk 
meningkatkan pendapatan. 
2. Lama Usaha 
Lama usaha adalah lama waktu yang dijalani pelaku usaha dalam 
menjalankan maupun mengelola usahanya. Lama suatu usaha dapat menimbulkan 
pengalaman berusaha, dimana pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan 
seseorang dalam bertingkah laku. Lama seorang atau pelaku usaha lain dalam 
menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya sehingga dapat 
menambah efisiensi dan menekan biaya produksi lebih kecil dari pada penjualan.21  
Lama usaha merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan tingkat 
pendapatan seseorang, semakin lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang 
usaha maka akan semakin meningkat pula pengalaman dan pengetahuannya 
mengenai perilaku konsumen dan perilaku pasar. Keterampilan berdagang 
semakin bertambah maka semakin banyak pula relasi bisnis maupun pelanggang 
yang berhasil dijaring. Selain itu dengan semakin lama pedagang menjalankan 
usahanya, maka semakin banyak pengalaman yang di dapatkannya.  
Lama usaha dalam hal ini akan memberikan dampak kepada peningkatan 
jumlah pelanggan yang lebih banyak dan akan memberikan pengaruh yang positif  
bagi pedagang, dimana pedagang penerimaannya akan lebih tinggi dan secara 
tidak langsung akan mempengaruhi pada peningkatan efisiensi pada usaha. Hal ini 
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menjelaskan bahwa variabel lama usaha merupakan salah satu faktor penting yang 
harus di teliti pengaruhnya terhadap pendapatan. 
3. Tingkat Pendidikan  
Adalah tahapan pendidikan berkelanjutan, yang sudah di tetapkan oleh 
lembaga terkait berdasarkan kepada tingkat perkembangan peserta didik, tingkat 
kesulitan bahan pengajar, dan cara penyajian bahan pengajaran. 
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyumbangkan kemampuan 
usaha manusia dalam rangka memajukan aktivitas. Pendidikan sebagai suatu 
aspek yang menyumbangkan sumber daya manusia yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam berbagai kegiatan, 
juga diharapkan mampu membuka cara berpikir ekonomis dalam arti mampu 
mengembangkan potensi yang ada untuk memperoleh hasil semaksimal mungkin. 
pendidikan adalah memanusiakan manusia. 
Pelaksanaan pendidikan berlangsung dalam keluarga sebagai pendidikan 
informal, di sekolah sebagai pendidikan formal, dan di masyarakat sebagai 
pendidikan nonformal serta berlangsung seumur hidup. 
Masyarakat yang mempunyai tingkat sosial ekonomi yang rendah 
cenderung memiliki tingkat pendidikan yang rendah pula. Masyarakat masih 
kurang memahami akan pentingnya pendidikan. Masyarakat masih beranggapan 
bahwa pendidikan bukan merupakan jaminan bisa hidup sejahtera, jauh dari 
kemiskinan. Dengan anggapan bahwa sekolah hanya membuang waktu dan biaya 
saja. Pendidikan dasar saja belum cukup untuk menunjang pembangunan yang 
26 
 
 
 
sedang berlangsung, masih banyak masyarakat yang tidak berhasil menyelesaikan 
pendidikan dasar sampai dengan selesai
22
. 
4. Jumlah Pengunjung  
Jumlah pengunjung terdapat permasalahan pada pendapatan masyarakat 
yaitu jumlah pengunjung wisata setiap harinya berbeda-beda dengan kata lain 
jumlah pengunjung pada hari pertama hingga hari ketujuh dapat bertambah 
ataupun berkurang dari jumlah sebelumnya.  
F. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Modal Usaha Terhadap Pendapatan 
Modal bagi masyarakat juga merupakan salah satu faktor produksi yang 
mempengaruhi tingkat pendapatan. Besar kecilnya modal kerja yang 
dipergunakan dalam usaha tentunya akan berpengaruh terhadap pendapatan yang 
diperoleh pendaptan masyarakat agar usaha berjalan dengan baik, diperlukan 
modal yang cukup memadai. Hal ini dapat dilihat karena masyarakat yang 
menggunakan modal besar maka pendapatannya akan tinggi, sebaliknya 
masyarakat yang menggunakan modal kecil maka akan memperoleh pendapatan 
yang lebih rendah. 
Modal merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap pendapatan , 
karna ketika modal usaha ditambah, maka pendapatan masyarakat akan 
meningkat. 
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2. Hubungan Lama Usaha Terhadap Pendapatan 
Lama Usaha dapat menimbulkan pengalaman usaha, dimana pengalaman 
dapat mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah laku. Lama usaha 
dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang bisnis menekuni bidang 
usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya, sehingga dapat menambah 
efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari pada hasil 
penjualan. 
3. Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan 
Tingginya tingkat pendidikan dapat memungkinkan mempengaruhi pola 
pikir seseorang dalam pengambilan keputusan bisnis, yang akhirnya berdampak 
pada perolehan pendapatan bersih yang lebih tinggi pada pendapatan masyarakat. 
Pendidikan sejatinya sebagai wadah yang diperuntukkan untuk 
pengembangan diri dan mengasah kemampuan. Saat ini tingkat pendidikan 
menjadi tolak ukur dalam mencari pekerjaan dikarenakan tingkat pendidikan yang 
tinggi dianggap mampuh untuk menghasilkan tenaga kerja yang bermutuh tinggi 
serta mempunyai pola pikir dan cara bertindak yang modern. 
4. Hubungan jumlah pengunjung terhadap pendapatan 
Pola kedatangan wisatawan dalam mengunjungi obyek wisata pantai 
Lakey Hu’u tidak stabil dikarenakan kebutuhan dan tersediaanya waktu untuk 
berwisata dan wisatawan yang berbeda-beda Dapat dilihat ramainya kunjungan 
dari kelompok kelompok dan pelajar pada waktu liburan.
23
 semakin banyak 
jumlah pengunjung yang datang maka semakin banyak pula pendapatan yang di 
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dapat masyarakat. Dengan adanya kegiatan konsumtif baik dari wisatawan 
mancanegara maupun domestik, maka akan memperbesar pendapatan dari sektor 
usaha masyarakat. Oleh karena itu, semakin tingginya arus kunjungan wisatawan, 
maka pendapatan masyarakat di suatu daerah juga akan semakin meningkat. 
G. Kerangka pikir  
Pendapatan merupakan tujuan utama yang ingin dicapai oleh masyarakat, 
dalam penelitian ini pendapatan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
faktor modal dimana semakin besarnya modal maka akan mampu meningkatkan 
kapasitas dan skala produksi yang berkaitan bagi bertambahnya pendapatan, 
sedangkan faktor lama usaha serta produktivitas pedagang atau usaha juga 
menentukan bertambahnya pendapatan yang mereka terima, salah satunya melalui 
lamanya usaha yang mereka jalankan, berkurangnya jumlah pengunjung dan juga 
tingkat pendidikan, dapat dimungkinkan mempengaruhi pola pikir seseorang 
dalam pengambilan keputusan bisnis dan juga inovasi dalam usaha. 
Berdasarkan uraian yang ada di atas maka dapat digambarkan kerangka 
pikir sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
Pendapatan 
Masyarakat  
(Y)  
Modal usaha 
(X1) 
Lama usaha 
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Tingkat pendidikan 
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Jumlah pengunjung 
(X4) 
Gambar 1. Kerangka pikir 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi penelitian   
Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif, Data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian di 
analisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan kemudian 
diinterpretasikan. Metode ini berangkat dari data yang ada, lalu diproses menjadi 
informasi yang berharga bagi pengambilan keputusan. Metode kuantitatif 
digunakan untuk mencari informasi yang terukur mengenai variabel-variabel 
penelitian. 
Dalam suatu penelitian hal yang sangat penting bagi peneliti yaitu 
menetukan lokasi penelitian. Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini 
adalah Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi yaitu keseluruhan dari obyek penelitian.
24
 Menurut Sugiyono, 
populasi adalah wilayah generalisasi terdiri dari objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan.
25
  Jadi populasi dalam penelitian ini adalah 
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semua anggota masyarakat yang bermata pencaharian sebagai pelaku usah dagang 
atau jasa lainnya yang berada pada Wisata Pantai Lakey Hu’u kabupaten Dompu.  
2. Sampel 
 Sampel yaitu sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti. Dengan 
melihat waktu, tenaga, luas wilayah penelitian dan dana sehingga penulis dalam 
menentukan jumlah sampel dengan menggunakan metode simple random 
sampling. Metode simple random sampling adalah pengambilan sampel secara 
acak.
26
 
Berdasarkan hal ini peneliti mengambil sampel sebanyak 33 orang atau 
20% dari jumlah populasi dengan melakukan penarikan sampel secara acak 
(Simple Random Sampling).   
C.  Jenis dan Sumber Data      
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer  
Data primer, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan dari peneliti. Dalam 
peneliti ini diambil berdasarkan observasi, kuisioner dan dokumentasi kepada 
responden pada Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini antara lain: 
1. Observasi  
Yaitu peneltian yang langsung dilakukan di tempat terkait yang dapat 
memberikan dan menyediakan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. 
2. Angket  (Kuesioner) 
Kuesioner merupakan istrumen pengumpulan data atau informasi yang 
dituangkan dalam bentuk pertanyaan. Jenis angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket teruka maksudnya responden diberi kebebasan penuh 
untuk memberikan jawaban yang dirasa perlu.  
Teknik dalam pemberian skor yang digunakan dalam angket (koesioner) 
penelitian ini yaitu tehnik Skala Liker. Skala Liker  yaitu merupakan skala yang 
digunakan  untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau 
kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena, berdasarkan defenisi 
oprasional yang telah ditetapkan oleh peneliti. 
2. Dokumentasi  
Digunakan untuk dapat menunjang proses berjalannya penelitian, karena 
dengan dokumentasi ini peneliti mendapatkan informasi-informasi mengenai 
suatu hal yang relavan dengan permasalahan yang akan diteliti. Cara yang 
dilakukan adalah melalui penelaahan berbagai sumber bacaan yang memenuhi 
syarat keilmuan, seperti buku-buku, laporan hasil penelitian terdahulu, artikel, 
jurnal, dan sebagainya. 
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E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
model regresi linier berganda (multiple regression). Persamaan regresi linier 
berganda adalah persamaan regresi yang melibatkan dua atau lebih variabel dalam 
analisa.Tujuannya untuk menghitung parameter-parameter estimasi dan untuk 
melihat apakah variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat.Sedangkan 
variabel-variabel yang mempengaruhi adalah variabel bebas. 
Model analisis regresi liniear berganda dapat pula memperlihatkan 
hubungan variabel bebas (independent variable), dengan variabel terikat 
(dependent variable) digunakan untuk melihat pengaruh modal, lama usaha, 
tingkat pendidikan, jumlah pengunjung terhadap Pendapatan  masyarakat pantai 
Lakey Hu’u di Kabupaten Dompu. Untuk mengidentifikasi variabel dependen dan 
independen di gunakan model analisis regresi linier berganda yang dinyatakan 
dalam bentuk fungsi sebagai berikut: 
Y = f (X1, X2, X3, X4).......................................(1) 
Persamaan tersebut dapat ditransformasikan ke dalam persamaan non-
liniear sebagai berikut: 
Y = β0 . β1 X1 . β2 X2 . β3X3 . β4X4..............................(2) 
Untuk estimasi koefisien regresi, ditrasformasikan kedalam bentuk linier ke dalam 
bentuk linier dengan menggunakan logaritma natural (Ln) guna menghitung nilai 
estimasi dari masing-masing fariabel variabel bebas terhadap variabel terikat ke 
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dalam model sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut: pelajari buku 
gujarati; ekonometrika 
LnY = β0 + β1 LnX1 + β2 LnX2 + β3 LnX3 + β4 LnX4 + ei......................(3) 
Keterangan : 
Y   = Pendapatan masyarakat  
X1  = Modal usaha  
X2   = Lama Usaha  
X3   = Tingkat Pendidikan 
X4   = Jumlah Pengunjung 
β0   = Konstanta 
β1, β2, β3, β4  = Koefisiensi Regresi 
ei   = Eror Term 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah bertujuan untuk memastikan bahwa model yang 
didapatkan benar-benar memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi liniear 
berganda. Sedangkan pengertian lain model yang dibuat harus terlepas dari 
penyimpangan asumsi adanya autokorelasi, normalitas, heteroskedastisitas dan 
multikolinearitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji  apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati data normal. Salah satu untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafis secara histogram 
ataupun melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dari 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau 
dengan melihat histogram dari residulanya. 
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b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik 
seharusnya  tidak terjadinya korelasi yang tinggi diantara variabel. 
c. Uji Heteroksedastisitas 
Uji Heteroksedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Model regresi yang baik adalah homoksedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroksedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya Heteroksedastisitas dalam 
penelitian ini dilakukan analisis grafik. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi adanya 
korelasi antara kesalahan penggungga  pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai 
Durbin Watson (DW test). 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang 
ada dalam penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab I 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Uji hipotesis terbagi atas tiga 
yaitu: 
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a. Analisis Koefisien Determinan (R2) 
Seberapa besar peranan variabel independen terhadap variabel dependen, 
semakin besar peranan variabel yang menjelaskan variabel dependen. 
b. Uji F Statistik 
Uji F dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh modal, Lama usaha, 
tingkat pendidikan dan jumlah pengunjung terhadap tingkat pendapatan 
masyarakat pantai Lakey Hu’u kabupaten Dompu dengan rumus yakni: 
menunjukkan apabila semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
independen/terikat. Dimana jika fhitung < ftabel, maka H0 diterima, jika fhitung < ftabel  
maka Ha diterima dan H0 ditolak dengan tingkat kepercayaan 95% jika signifikan 
<0,05 maka Ha diterima dan H0. 
c. Uji T Statistik 
Uji T statistik ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
secara persial atau individu terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel yang 
lain konstan. Pengujian ini dilakukan dengan melihat derajat signifikan masing-
masing variabel bebas. 
H0 = Variabel independen secara persial tidak berpengaruh terhadap 
variabel terikat. 
Hi  = Variabel independen secara persial berpengaryh negative signifikan 
terhadap variabel dependen. 
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 Menurut santoso (2004): 
a. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 (a) = 0,05 maka H0 diterima 
b. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 (a) =0,05 maka H0 ditolak dan 
menerima Hi. 
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BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Wilayah Dan Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis Kabupaten Dompu  
Kabupaten Dompu merupakan salah satu dari 10 kabupaten kota yang ada 
di provinsi  Nusa Tenggara Barat dengan luas wilayah 2.324,55km2. Letak 
geografis kabupaten Dompu terletak antara 117 derajat 42-118 derajat 30 bujur 
timur dan 8 derajat 06-9 derajat 05 lintang selatan dengan batas wilayah sebagai 
berikut. 
• Sebelah Utara  : Laut Flores dan Kabupaten Bima 
• Sebelah Selatan  : Lautan Indonesia 
• Sebelah Timur  : Kabupaten Bima 
• Sebelah Barat  : Kabupaten Sumbawa 
Secara admistrasi Kabupaten Dompu terbagi dalam 8 (delapan) kecematan 
81 desa, 9 kelurahan, 361 dusun, dengan luas wilayah dengan luas yaitu seluas 
2.324,55km2 sedangkan wilayah sedangkan wilayah kecamatan yang terluas yaitu 
kecamatan pekat dengan luas 875.17km2, sedangkan wilayah kecamatan dengan 
luas terkecil adalah kecematan pajo yaitu seluas 135.32km2  
Dompu terkenal sebagai penghasil susu kuda liar dan madu. Budaya 
masyarakat Dompu sangat dekat dengan Kabupaten Bima. Meskipun terdapat 
perbedaan dan logat bahasanya. 
Dilihat dari aspek hidrologi, kabupaten dompu memiliki kesediaan air 
yang cukup untuk keperluan hidup sehari-hari dan sebagai pengairan bagi lahan 
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pertanian, karena kabupaten dompu di dukung oleh 122 buah aliran sungai besar 
dan beberapa sungai kecil serta beberapa sumber mata air lain yang berair 
sepanjang tahun dan aliran sungai terbanyak terdapat di kecamatan pekat yang 
dapat di jadikan sebagai sumber kehidupan dan pengairan bagi masyarakat 
dompu. 
Tahun 2013 jumlah penduduk kabupaten dompu adalah 226.218 jiwa yang 
terdiri atas laki-laki 114.186 jiwa dan perempuan 112.032 jiwa atau meningkat 
sebesar 1,14% dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan penduduk kabupaten dompu 
selama kurun waktu 2000-2003 sebesar 2,17% pertahun, dengan tingkat 
kepadatan 97,32 jiwa/km2. Jumlah penduduk dan kepadatan pada masing-masing 
kecamatan sesuai table sebagai berikut: 
                      Tabel 4.1 
      Jumlah dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Dompu Tahun 2014 
 
No Kecamatan Jumlah Penduduk Jiwa Kepadatan 
(jiwa/km2 L P Jumlah 
1 Hu’u 8.345 8.236 16.581 88.91 
2 Pajo 6.568 6.392 12.960 103.42 
3 Dompu 25.686 25.819 51.505 230.68 
4 Woja 27.137 26.277 53.414 177.36 
5 Kilo 6.294 6.073 12.367 52.36 
6 Kempo 9.513 9.273 18.786 98.10 
7 Manggelewa 14.487 14.209 28.696 162.62 
8 Pekat 16.156 15.753 31.909 36.46 
 Jumlah 114.186 112.032 226.218 97.32 
        Sumber : BPS Kabupaten Dompu Tahun 2014 
Sesuai table di atas terlihat bahwa komposisi penduduk kabupaten dompu 
menurut jenus kelamin menunjukan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih 
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banyak dari pada jumlah penduduk perempuan, sedangkan berdasarkan komposisi 
umur terlihat bahwa penduduk kabuapaten dompu membentuk pola piramida 
dimana usia muda (0-14 tahun) masih mendominasi. Pada usia tersebut presentase 
laki-laki lebih banyak dari perempuan.  
2. Gambaran khusus Lokasi Penelitian 
Dompu, sebuah kabupaten yang menawarkan berbagai macam wisata 
mulai dari wisata budaya, alam hingga bahari. Salah satu wisata yang cukup di 
kenal terutama bagi kalangan peselancar dunia yakni Pantai Lakey. Siapa yang 
menyangka bahwa di salah satu kabupaten di daerah Dompu ini memiliki potensi 
wisata bahari yang mendunia. Memang potensi wisata Pantai Lakey ini belum 
banyak di kenal oleh wisatawan domestik, mungkin karena pantai ini jarang sekali 
di kunjugi atau akses ke lokasi yang agak sedikit susah membuat lokasi ini tidak 
begitu di kenal. 
Namun bagi para peselancar dunia, Pantai Lakey merupakan salah satu 
tujuan wisata yang wajib dikunjungi. Berbagai event surfing berskala 
internasional rutin diselenggarakan di pantai ini. Pantai yang terletak di kecamatan 
Hu’u, Kabupaten Dompu, Provinsi Nusa Tenggara Barat ini memang menjadi 
salah satu tempat wajib dikunjungi bagi para wisatawan yang memiliki hoby 
berselancar. Hampir setiap wisatawan yang datang berkunjung ke pantai ini 
mengatakan bahwa Pantai Lakey merupakan salah satu tempat wisata surfing 
terbaik di dunia. Salah satu yang menarik pengunjung datang kepantai ini adalah 
deburan ombaknya yang memiliki karakteristik atau jenis sendiri-sendiri. 
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Karakteristik yang berbeda-beda menujukkan tingkat kesulitan dari ombak 
tersebut. Karakteristik tersebut di bagi menjadi 4 jenis:  
a. Nangas, jenis ombak yang berbentuk mendatar  
b. Lakey Peak, merupakan jenis ombak yang paling menantang dengan 
bentuk terowongan panjang pada bagian kiri, dan berupa gulungan 
ombak yang sempurna untuk berselancar pada bagian kanannya. 
c.  Lakey Pipe, seperti namanya pipe yang berarti pipa. Ombak dengan 
jenis Lakey Pipe adalah ombak yang berbentuk menyerupai pipa. 
Ombak ini juga dapat ditemui di Hawaii. 
d. Periscope, sesuai dengan namanya juga, Ombak ini adalah jenis ombak 
yang bergulung menyerupai teropong, dimana para peselancar saat 
meliuk di dalamnya seolah-olah berada di dalam sebuah teropong. 
Keunikan lain dari pantai adalah ombak di pantai ini tidak menyapu ke 
arah kanan seperti umumnnya, namun menyapu ke arah kiri. Hal tersebut 
membuat ombak di Pantai Lakey dijuluki ombak kidal. Untuk ketinggian 
ombaknya sendiri dalam kondisi normal dapat mencapai ketinggian antara 1,5 
meter hingga 3 meter dengan kedalaman mencapai 4 meter dan deburan 
ombaknya berjarak 150 meter dari pasang surut air. Mungkin inilah yang 
menjadikan Pantai Lakey menjadi salah satu tujuan wisata para surfer dunia. Dari 
data yang ada, kunjugan wisatawan ke Pantai Lakey Lakey mencapai puncaknya 
pada bulan April-Mei. Tercatat bahwa pada bulan tersebut terdapat sekitar 300 
wisatawan perhari yang berkunjung ke pantai ini.Akses dari bandara Sultan 
Muhammad Salahuddin, Bima dapat menyewa kendraan dengan tarif mulai dari 
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Rp 600.000 atau dapat juga menggunakan kendaraan umum berupa bis menuju 
Dompu dengan tarif sekitarRp 50.000 sampai di Terminal Ginte. Sesampainya di 
Terminal Ginte, wisatawan melanjutkan perjalanan dengan menggunakan 
kendaraan umum berupa bemo kota dengan tarif antara Rp200.000- Rp300.000 
sampai ke Pantai Lakey dengan waktu tempuh sekitar 2-3 jam. Jika ingin 
menginap di Pantai Lakey, terdapat homestay yang bisa disewa dengan tarif sewa 
kamar mulai dari Rp100.000 per malam.  
B. Karakteristik Responden 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 yaitu laki-
laki dan perempuan, untuk lebih jelasnya akan disajikan karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis kelamin Jumlah orang Presentase 
(%) 
1 Laki-Laki 9 27,2 
2 Perempuan 24 72,7 
Jumlah 33 100 
   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2019 
  Berdasarkan dari tabel diatas menunjukan karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin, lebih banyak perempuan yakni sebesar 24  dengan 
presentase 72,7%, sedangkan laki-laki lebih sedikit daripada perempuan yakni 
sebesar  9 responden, dengan presentase 27,2%.  
 
 
42 
 
 
 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur  
Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktifitas dalam 
bekerja. Adapun karakteristik menurut umur dapat dilihat pada tebel berikut: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Jumlah orang Presentase 
(%) 
1 17-25 tahun 10 30,3 
2 26-35 tahun 11 33,3 
3 36-45 tahun 7 21,2 
4 >45 tahun 5 15,1 
Jumlah 33 100 
  Sumber : Hasil olahan data primer, tahun 2019 
         Berdasarkan tabel diatas menunjukkan karakteristik responden berdasarkan 
umur, dari 33 responden lebih banyak responden yang berumur 26-35 tahun yakni 
sebesar 11 responden dengan presentase 33,3%. Sedangkan yang terendah berada 
pada umur >45 tahun yakni sebesar 5 responden dengan presentase 15,5%. 
C. Deskripsi Variabel Responden 
Responden dalam penelitian ini sebanyak 33 responden pelaku usaha pada 
Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. Berikut distribusi responden 
menurut modal usaha, lama usaha, tingkat pendidikan dan jumlah pengunjung . 
1. Modal Usaha 
Adapun hubungan modal dengan pendapatan masyarakat yang di 
distribusikan dalam presentase responden menurut modal merupakan sejumlah 
uang atau barang yang digunakan responden untuk memulai suatu usahanya. 
43 
 
 
 
Jumlah modal yang dikeluarkan oleh pelaku usaha di Wisata Pantai Lakey Hu’u 
Kabupaten Dompu. 
                                         Tabel 4.4  
           Deskripsi Variabel Responden Menurut Modal Usaha 
No Modal usaha Jumlah Responden 
(orang) 
Presentase 
(%) 
1 1 – 2 juta 3 9 
2 2 – 3 juta 7 21,2 
3 3 – 4 juta 5 15,1 
4 4 – 5 juta 8 24,2 
5 >5 juta 10 30,3 
                  Jumlah 33 100 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2019 
 Berdasarkan tabel diatas tingkat pendapatan masyarakat sebagai pelaku 
usaha pada Wisata Pantai Lakey yang memberikan kontribusi terbesar terhadap 
pemilik modal usaha tersebut. Dengan demikian maka diketahui tingkat 
pendapatan masyarakat pelaku usaha mayoritas adalah mengeluarkan modalnya 
cukup tinggi yang di pakai untuk memulai usahanya pada Wisata Pantai Lakey 
Hu’u yang tertinggi adalah >5 juta sebanyak 10 responden dengan presentase 
30,3%. Hal ini menunjukan bahwa permintaan pada barang lebih tinggi untuk 
memulai usahanya. 
 Berdasarkan data tabel tersebut dapat dilihat di distribusi variabel 
responden total responden 33 responden dan seluruh responden didapati bahwa 
modal yang terendah 1-2 juta sebanyak 3 orang dengan presentase 9%. 
Rendahnya dengan penggunaan modal  usaha dalam memulai usaha disebabkan 
oleh tidak adanya institusi terkait yang memberikan pinjaman kepada masyarakat 
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sebagai pelaku usaha seperti Koperasi, Bank, dan pihak lembaga keuangan 
lainnya.      
2. Lama Usaha  
Lama usaha merupakan sebagai lama bekerja pelaku usaha baik itu 
pedagang maupun pelaku usaha lainnya yang diukur dalam satuan tahun. Tabel 
berikut menunjukan jumlah atau presentase sebagai pelaku usaha pada Wisata 
Pantai Lakey Hu’u berdasarkan lama bekerja sebagai pedagang dan usaha jasa 
lainnya. Dapat dilihat pada tabel berikut: 
                                                    Tabel 4.5   
                      Deskripsi Variabel Responden Lama Usaha  
No Lama usaha Jumlah Responden 
(Orang) 
Presentase 
((%) 
1 <3 tahun 8 24,2 
2 3 – 5 tahun 22 66,6 
3 >5 tahun 3 9,09 
Jumlah 33 100 
         Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2019 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pendapatan masyarakat 
sebagai pelaku usaha yang berjualan pada Wisata Pantai Lakey Hu’u di 
Kabupaten Dompu sebagian besar sudah membuka usahanya lebih dari 3-5 tahun 
(66,6 %) dari 22 responden yang terendah >5 tahun dengan presentase 9,09% dari 
3 responden sudah lama membuka usahanya dan <3 tahun dengan presentase 
24,2% dari 8 responden. Hal ini mengindikasikan sebagian besar pendapatan 
masyarakat sebagai pelaku usaha tidak mampu atau tidak tahu mengembangkan 
usaha karena sebagian besar melakukan usaha sebagai pedagang dengan kisaran 
lama usaha lebih dari 3-5 tahun. 
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 Berdasarkan data tabel distribusi responden tersebut bahwa kebanyakan 
pendapatan masyarakat sebagai pelaku usaha sudah puluhan tahun menekuni 
usaha sebagai pedagang. Bahkan ada pula masyarakat sebagai pelaku usaha pada 
Pantai Lakey melakukan sebagai pedagang puluhan tahun lamanya. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa kebanyakan para pelaku usaha sebagai pedagang 
merupakan pedagang yang memiliki pengalaman yang hampir sama.   
3. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik serta aktif 
mengembangkan potensi dirinya pendidikan yang terakhir di tempuh atau 
ditamatkan oleh masyarakat pelaku usaha sebagai pedagang dimana pendidikan 
yang dimaksud adalah pendidikan formal untuk level tingkat pendidikannya 
meliputi: SD, SMP,SMA dan S1 dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.6 
Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
No Tingkat pendidikan Jumlah responden 
(Orang) 
Presentase 
(%) 
1 SD 8 30,3 
2 SMP 15 45,4 
3 SMA 8 24,2 
4 S1 2 6,06 
Jumlah 33 100 
 Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel diatas tingkat pendidikan yang paling tinggi untuk 
masyarakat sebagai pelaku usaha pedagang adalah SMP yaitu sebesar 15 
responden dengan presentase ((45,4%), sedangkan yang terendah tingkat 
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pendidikan S1 (perguruan tinggi) yaitu dengan 2 responden dengan presentase 
(6,06%). 
Tabel tersebut juga menunjukan bahwa rendahnya tingkat pendidikan ini 
bukan karena tingkat kesadaran yang rendah terhadap pentingnya belajar, tetapi 
lebih dipengaruhi karena kurangnya kemampuan untuk biaya sekolah yang lebih 
tinggi. 
4. Jumlah Pengunjung 
Jumlah pengunjung merupakan jumlah orang yang mengunjungi suatu 
tempat entah itu pedagang atau usaha lainnya. Adapun tabel jumlah pengunjung 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
                                       Tabel 4.7 
Deskripsi Variabel Responden Menurut Jumlah Pengunjung 
No Jumlah Pengunjung Jumlah Responden 
Orang 
Presentase 
% 
1 < 50 orang 7 21,2 
2 50-100 orang 22 66,6 
3 >100 orang 4 12,1 
Jumlah 33 100 
Sumber: olahan data primer, tahun 2019 
  Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa responden terbanyak  yaitu 
22 responden dengan jumlah pengunjung 50-100 orang dari presentase (66,6%), 
sedangkan yang tersendah yaitu dengan jumlah pengunjung <50 orang  dari 
presentase (12,1%)  dengan 4 responden. Dari data tersebut menunjukan bahwa 
jumlah pengunjung pada Wisata Pantai Lakey Hu’u dikatakan cukup bagus.   
  Berdasarkan data tabel tersebut bahwa deskripsi variabel responden dapat 
diketahui bahwa jumlah pengunjung pada usaha masyarakat pada Wisata Pantai 
Lakey Hu’u kebanyakan pada kategori cukup. Hal tersebut terlihat jelas 
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banyaknya masyarakat sebagai pelaku usaha pada Wisata Pantai Lakey Hu’u yang 
tergolong sangat rendah sebanyak 4 responden.  
5. Pendapatan 
Pendapatan merupakan hasil yang diterima oleh masyarakat sebagai 
pelaku usaha pada Wisata Pantai Lakey Hu’u selama berjualan baik 
sehari/minggu. Dapat dilihat pada tabel berikut: 
  Tabel 4.8 
Deskripsi Variabel Responden Menurut Pendapatan Masyarakat 
No Pendapatan Jumlah responden Presentase 
(%) 
1 <350.000 1 3,03 
2 350.000-400.000 13 39,3 
3 400.000-450.000 8 24,2 
4 450.000-500.000 6 18,1 
5 >500.000 5 15,1 
Jumlah 33 100 
      Sumber: Hasil Olahan Data Primer,Tahun 2019 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa responden terbanyak yaitu 13 
responden dengan pendapatan 350-400 dari presentase (39,3%) sedangkan yang 
terendah yaitu dengan pendapatan <350.000 dari presentase (3,03%) dengan 1 
responden. Dari data tersebut menunjukan bahwa pendapatan masyarakat pada 
Wisata Pantai Lakey Hu’u dikatakan cukup bagus. 
 Berdasarkan data tabel tersebut bahwa distribusi responden dapat 
diketahui bahwa tingkat pendapatan masyarakat kebanyakan pada kategori cukup. 
Hal tersebut terlihat jelas banyaknya masyarakat sebagai pelaku usaha Pada 
Wisata Pantai Lakey Hu’u yang tergolong sangat rendah sebanyak 1 responden 
sebesar <350.000. pendapatan masyarakat dihitung dari jumlah omzet yang 
diperoleh masyarakat dikurangi biaya lain-lain.  
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D. Hasil Penelitian  
1. Hasil Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan model yang diperoleh 
benar-benar memenuhi asumsi dasar dalam analisis resresi linear berganda. Dalam 
pengerian lain model yang dibuat harus lolos dari penyimpanan asumsi adanya 
serial autokorelasi, normalitas, heteroskedastisitas, dan multikoloniaritas. 
a.  Uji Normalitas Data 
Uji normalitas merupakan uji untuk melihat apakah nilai dari residual 
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah jika nilai yang 
terdistribusi normal. Dalam uji normalitas yang dilakukan ini dengan 
menggunakan pengujian grafik P-P Plot dasar pengambilan keputusan terhadap 
uji ini yakni jika data menyebar di sekitar garis diagonal atau garis histogramnya 
menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas sedangkan jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau grafik 
histosgram tidak menunjukan distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. Untuk mengetahui uji normalitas maka berikut hasil 
perhitungan yang dilakukan.  
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  Gambar  2. Grafik Normal P-Plot of Regression Standardixed  residul  
         Sumber: Output SPSS, Data Olahan  Tahun 2019 
 Berdasarkan  hasil perhitungan yang dilakukan dalam SPSS pada gambar 
di atas dapat dijelaskan grafik P-Plot terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati 
garis diagonal sehingga disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi 
normalitas. 
b. Uji Multikolineritas  
Dalam uji multikolineritas yang bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linear berganda ditemukan korelasi antara variabel bebas. Jika ada 
korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya. Maka hubungan variabel 
antara variabel bebas terhadap terikatnya menjadi terganggu. Sebagai ilustrasi jika 
tolerance > 0,10 maka tidak terjadi Multikoloneritas dan jika nilai tolerance < 0,10 
maka terjadi multikoloneritas. Sedangkan jika nilai VIF < 10,00 maka tidak 
terjadi multikoloneritas dan jika VIF > 10,00 maka terjadi multikoloneritas. 
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 Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikoloneritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 8.341 .866  9.636 .000   
Modal Usaha .245 .069 .509 3.529 .001 .514 1.946 
lama Usaha .010 .037 .030 .278 .783 .927 1.079 
Tingkat Pendidikan .064 .075 .106 .858 .398 .695 1.439 
Jumlah Pengunjung .170 .083 .328 2.047 .050 .417 2.400 
a. Dependent Variable: 
PENDAPATAN 
      
Sumber: output SPSS Data Olahan, Tahun 2019  
 Berdasarkan data tabel diatas maka dapat diketahui nilai VIF untuk 
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 
1) Nilai VIF untuk variabel modal usaha sebesar 1.946 < 10 dan nilai 
toleransi  0.514 > 0.10 sehingga variabel modal usaha dinyatakan tidak 
terjadi gejala multikolinearitas. 
2) Nilai VIF untuk variabel lama usaha sebesar 1.079 < 0.10 dan nilai 
toleransi 0.927 > 0.10 sehingga variabel lama usaha dinyatakan tidak 
terjadi gejala multikolinearitas. 
3) Nilai VIF untuk variabel tingkat pendidikan sebesar 1.439 < 0.10 dan nilai 
toleransi 0.695 > 0.10 sehingga variabel tingkat pendidikan dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
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4) Nilai VIF untuk variabel jumlah pengunjung 2.400 < 0.10 dan nilai 
toleransi 0.417 > 0.10 sehingga variabel jumlah pengunjung dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
c. Uji Heteroksiditas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada  tidaknya heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisi grafik, yaitu melihat grafik scartter plot antara nilai prediksi 
variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID, dimana sumbu y 
adalah y yang telah diprediksi, dan sumbu x adalah residual (y prediksi – y 
sesungguhnya) yang telah di-Studentized. Deteksi ada tidaknya heterokedastisitas 
dapat dilakukan sebagai berikut: 
a) Jika ada pola tertentu, seperti ada titik-titik yang ada membentuk pola 
teretentu yang teratur, maka mengindetifikasikan telah terjadi 
heterokedastisitas. 
b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
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 Gambar 4.10 
Uji Heterokedastisitas 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS Versi 16 (Data Olahan Primer, 2019) 
 Grafik Scatterplot diatas, terlihat titik-titik menyebar secara acak dan tidak 
membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heterokedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel independennya. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk apakah model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai Durbin Watson  
(DW test). Jika nilai DW lebih besar dari batas atas (du) dan kurang dari jumlah 
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variabel independen, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. Hasil 
uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Autokorelasi 
                Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .837
a
 .701 .658 .10137 1.307 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Pengunjung, lama Usaha, Tingkat Pendidikan, Modal Usaha 
b. Dependent Variable: PENDAPATAN   
Sumber : Output SPSS Versi 16 (Olahan Data Primer, Tahun 2019) 
 Berdasarkan tabel diatas nilai Durbin Watson menunjukan nilai 1.307 
maka dapat disimpulkan bahwa koefisien bebas dari gangguan autokorelasi. 
2. Hasil Regresi Analisis Linear Berganda  
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. Permasamaan regresi dapat 
dilihat dari tabel hasil uji coefisisen  berdasarkan output SPSS versi 16 terhadap 
ketiga variabel independen yaitu modal usaha, lama usaha, tingkat pendidikan, 
dan jumlah pengunjung terhadap pendapatan masyarakat ditunjukan pada tabel 4. 
Berikut: 
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Tabel 4.11 
Rekapitulasi Hasil Uji Regresi 
         Coefficients
a 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig.             B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.341 .866  9.636 .000 
Modal Usaha .245 .069 .509 3.529 .001 
lama Usaha .010 .037 .030 .278 .783 
Tingkat Pendidikan .064 .075 .106 .858 .398 
Jumlah Pengunjung .170 .083 .328 2.047 .050 
a. Dependent Variable: 
PENDAPATAN 
    
    Sumber : Olahan SPSS Versi 16 (Data Primer, Diolah 2019) 
 Dalam menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini digunakan 
analisis regresi linear berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel 
independen (bebas) berdasarkan analisis regresi linear berganda maka dihasilkan 
persamaan berikut: 
LnY = 8,341 + 0,245 LnX1 + 0,010 LnX2 + 0,064 LnX3 + 0,170 LnX4 + e866 
 Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan secara terperinci sebagai 
berikut: 
a. Nilai koefisien β0 sebesar 8,431 berarti jika variabel modal usaha (X1), lama 
usaha (X2) , tingkat pendidikan (X3), jumlah pengunjung (X4) nilainya 0 atau 
konstan, maka pendapatan masyarakat (Y) 8,431 
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b. Modal usaha (X1) 
Variabel bebas modal usaha (X1) mempunyai koefisien regresi β1 sebesar 
0,245 yang menunjukan modal usaha responden yang bernilai positif artinya 
apabila modal bertambah 1% maka akan menyebabkan pendapatan 
masyarakat mengalami peningkatan sebesar 0,245 dengan asumsi setiap 
variabel lain dianggap konstan 
c. Lama usaha (X2) 
Variabel bebas lama usaha (X2) mempunyai koefisien regersi β2 sebesar  
0,010  yang menunjukan  lama usaha responden yang bernilai negative. Hal 
ini mengandung arti bahwa setiap penurunan bertambah 1% maka  
pendapatan masyarakat akan turun sebesar 0,010 dengan asumsi bahwa 
variabel bebas lain dianggap konstan. 
d. Tingkat pendidikan (X3) 
Variabel bebas tingkat pendidikan (X3) mempunyai koefisien regresi β3 
sebesar 0,064 yang menunjukan apabila tingkat pendidikan bertambah 1% 
maka akan menyebabkan pendapatan masyarakat mengalami peningkatan 
sebesar 0,064 dengan asumsi setiap variabel lain dianggap konstan. 
e. Jumlah pengunjung (X4) 
Variabel bebas jumlah pengunjung (X4) mempunyai koefisien regresi β4  
sebesar 0,070 yang menunjukan apabila jumlah pengunjung bertambah 1% 
maka akan menyebabkan pendapatan masyarakat mengalami peningkatan 
sebesar 0,070 dengan asumsi setiap variabel lain dianggap konstan.  
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3. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai 
koefisien determinasi untuk empat variabel bebas ditentukan dengan nilai 
adjudstes R scuare, sebagai berikut: 
Tabel 4.12  
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R Square) 
            Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .837
a
 .701 .658 .10137 1.307 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Pengunjung, lama Usaha, Tingkat Pendidikan, Modal Usaha 
b. Dependent Variable: PENDAPATAN   
 Sumber : Output SPSS 16 (Olahan Data Primer Tahun 2019) 
 Berdasarkan output SPSS 16 tampak bahwa hasil dari perhitungan 
diperoleh nilai koefisien determinasi yang ditimbulkan dengan R2 (R-scuare) 
sebesar 0,701, dengan kata lain hal ini menunjukan bahwa besar presentase variasi 
pendapatan masyarakat yang bisa dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel 
bebas yaitu modal usaha (X1), lama usaha (X2), tingkat pendidikan (X3), dan 
jumlah pengunjung (X4) sebesar 70,1% sedangkan sisanya sebesar 29,9% 
pendapatan masyarakat dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
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a. Uji Simultan  (Uji F) 
Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui gejala variabel 
modal usaha, lama usaha, tingkat pendidikan dan jumlah pengunjung secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan 
masyarakat. Uji F dilakukan dengan membandingkan Fhitung  dan Ftabel . Dari hasil 
analisis output  pada tabel berikut:  
Tabel 4.13 
Hasil uji simultan (uji F) 
    ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .673 4 .168 16.382 .000
a
 
Residual .288 28 .010   
Total .961 32    
a. Predictors: (Constant), Jumlah Pengunjung, lama Usaha, Tingkat Pendidikan, Modal 
Usaha 
b. Dependent Variable: PENDAPATAN    
   Sumber : Output SPSS 16 (Olahan Data Primer, Tahun 2019) 
 Berdasarkan hasil output SPSS tabel diatas bahwa nilai F hitung sebesar 
16,382 sedangkan F tabel (n-k-1/33-5-1=27) sebesar 2,73 sehingga F hitung 
16,382 > F tabel 2,73 sedangkan tingkat signifikan sebesar 0,000a  karena tingkat 
signifikan 0,000 < 0,05, maka ada pengaruh secara simultan dari modal usaha 
(X1), lama usaha (X2), tingkat pendidikan (X3), dan jumlah pengunjung (X4) 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan masyarakat (Y) 
b. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 
parsial variabel independen (modal usaha, lama usaha, tingkat pendidikan, dan 
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jumlah pengunjung terhadap variabel dependen (pendapatan masyarakat) dan 
menganggap variabel dependen yang lain konstan. Signifikan tersebut dapat 
diestimasi dengan membandingkan antara lain ttabel  dengan thitung   apabila nilai 
thitung  > ttabel  maka variabel independen secara invidual mempengaruhi variabel 
dependen, sebaliknya jika nilai  thitung  < ttabel   maka variabel independen secara 
individual tidak mempengaruhi variabel dependen. 
thitung   > ttabel  berarti H0 ditolak dan menerima H1 
thitung  <  ttabel  berarti H0 ditolak dan menerima H1 
Uji t bisa juga dilihat pada tingkat signifikansinya. 
- Jika t bisa juga dilihat < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
- Jika tingkat signifikasi > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
Sementara itu secara parsia pengaruh dari keempat variabel independen 
tersebut terhadap pendapatan masyarakat ditunjukan pada tabel berikut: 
  Tabel 4.14 
Hasil Perhitungan Uji T (Secara Parsial) 
Coefficients
a 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.341 .866  9.636 .000 
Modal Usaha .245 .069 .509 3.529 .001 
lama Usaha .010 .037 .030 .278 .783 
Tingkat Pendidikan .064 .075 .106 .858 .398 
Jumlah Pengunjung .170 .083 .328 2.047 .050 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN     
Sumber : Output SPSS 16 (Olahan Data Primer, Tahun 2019) 
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 Berdasarkan hasil analisis secara regresi linear secara parsial pada tabel 
diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pengujian Hipotesis Modal Usaha (X1)  
 Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien modal usaha sebesar 
0,509 dan signifikansi untuk variabel modal usaha sebesar 0,001 
dinyatakan lebih kecil dari α = 0,05 (0,001 > 0,05)dapat diketahui t hitung 
sebesar (0,001<0,05). Hal ini dinyatakan juga dengan nilai thitung   3.529 
dan nilai ttabel  dengan signifikansi 5% (0,05) pada derajat kebebasan (df) 
33-5=27 sehingga thitung  > ttabel  (3.529>1,073). Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel modal usaha secara parsial mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan masyarakat pada 
Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu.    
2. Pengujian Hipotesis Lama Usaha (X2)  
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien lama usaha sebesar 
0,030 dan signifikan untuk variabel lama usaha sebesar 0,783 dinyatakan 
lebih besar dari taraf α = 0,05 (0,783>0,05). Hal ini juga dinyatakan 
dengan nilai ttabel  0,278 dan nilai ttabel  dengan signifikansi 5% 0,05 pada 
derajat kebebasan (df) 33-5=27 adalah 1,073 sehingga thitung <ttabel  
0,278<1,073.  Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel lama usaha 
secara parsial mempunyai pengaruh negative dan tidak signifikan terhadap 
pendapatan masyarakat pada Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten 
Dompu.  
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3. Pengujian Hipotesis Tingkat pendidikan (X3) 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien tingkat pendidikan 0,106 
dan signifikansi untuk variabel tingkat pendidikan sebesar 0,398 
dinyatakan lebih besar dari α  = 0,05 (0,106<0,398). Hal ini ditunjukan 
dengan nilai thitung  0,858 dan nilai ttabel  dengan tingkat 5% (0,05) pada 
derajat kebebasan (df) 33-5=27 adalah 1,073 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >ttabel  
0,858>1,703. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat 
pendidikan secara parsial mempunyai pengaruh negative dan tidak 
signifikan terhadap pendapatan masyarakat pada Wisata Pantai Lakey 
Hu’u Kabupaten Dompu. 
4. Pengujian hipotesis tingkat pendidikan (X4) 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien jumlah pengunjung 
sebesar 2,047 dan signifikansi untuk variabel jumlah pengunjung sebesar 
0,050 dinyatakan lebih kecil dari taraf α=0,05 (2,047>0,050). Hal ini 
ditunjukan dengan nilai thitung  2,047 dengan nilai ttabel  dengan nilai 
signifikansi  5% (0,05) pada derajat kebebasan (df) 33-5=27 adalah 1,703 
sehingga thitung <ttabel  (2,047>1,703). Hal ini dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan jumlah pengunjung secara parsial mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan masyarakat pada Wisata Pantai 
Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. 
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Masyarakat Pada Wisata 
Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel modal usaha 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan masyarakat pada Wisata 
Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
analisis regresi yang diperoleh nilai thitung  > ttabel . Sehingga untuk mendapatkan 
penambahan pendapatan yang lebih besar harus diikuti dengan penambahan 
modal yang lebih besar lagi. 
Hal ini sejalan dengan pendapat (Case dan Fair,2007) yang menyatakan 
bahwa modal yang relative besar akan semakin memunkinkan diraihnya 
pendapatan yang lebih besar. Dengan modal yang relatif besar, para pelaku usaha 
memunkinkan untuk menambah kuantitas dan variasi komoditas usahanya 
sehingga laba yang didapat pun akan lebih besar. Hasil ini juga sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Deni (2015), Noor (2014) dan Kusuma (2014) 
yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan modal usaha 
terhadap pendapatan. Semakin besar modal atau faktor produksi yang dimiliki 
maka cenderung pendapatan yang diterima juga semakin tinggi. 
Modal adalah uang yang tidak dibelanjakan, jadi disimpan kemudian 
diinvestasikan.  Peran penting modal dalam meningkatkan output dijelaskan juga 
dalam teori Adam Smith, yang mengatakan bahwa modal adalah unsur produksi 
yang secara aktif akan menentukan tingkat output jumlah output yang dihasilkan 
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sangat ditentunkan oleh beberapa besar modal yang digunakan.
27
  Maka dari itu, 
dengan meningkatkan jumlah modal yang digunakan maka juga akan 
meningkatkan pendapatan karena semakin tinggi modal yang digunakan maka 
akan ju-ga menentukan pendapatan yang diperoleh sebab usaha yang akan dirintis 
akan luas dengan adanya modal yang besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semakin besar modal maka akan dapat menambah atau meningkatkan jumlah 
produktivitas sehing-ga dapat meningkatkan penjualan dan juga dapat 
meningkatkan pendapatan. Hal terse-but sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Atun (2016), Pratama (2013) dan Utami & Edi (2013) yang menyatakan 
bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Dalam 
penelitian tersebut juga menyatakan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan 
pendapatan adalah dengan meningkatkan modal.
28
 
 Tampa adanya modal yang lebih dari cukup, maka usaha tidak dapat 
melakukan kegiatan usaha secara maksimal sehingga akan mempengaruhi tingkat 
pendapatan masyarakat yang akan diperoleh. Dari segi kepemilikan modal usaha 
sendiri, tidak sedikit pelaku usaha yang tidak memiliki cukup modal untuk 
menyediakan barang dagangannya, sehingga banyak usaha lainnya menjualkan 
barang orang lain daripada barangnya sendiri (titipan). 
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 Soerkartawi, Faktor Produksi Dalam Menghasilkan Barang dan Jasa (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara.2002).h.40. 
28
 Khasan Setiaji, Pengaruh Modal, Lama Usaha Dan Lokasi Terhadap Pendapatan 
Pendapatan Pasar Pasca Relokasi, Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis (Fakultas Ekonomi, 
Unversitas Negeri Semarang, Indonesia 2018)h.4 
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2. Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan Masyarakat Pada 
Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel lama usaha 
tidak signifikan terhadap pendapatan masyarakat pada Wisata Pantai Lakey Hu’u 
Kabupaten Dompu. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analis regresi nilai yang 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > ttabel . Lamanya usaha dapat menimbulkan pengalaman 
berusaha. Dimana pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan seseorang dalam 
bertingkah laku (Sukirno 1994). Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi 
tingkat pendapatan lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan 
mempengaruhi produktifitasnya, sehingga dapat menambah efisiensi dan mampu 
menekan biaya produksi lebih kecil daripada hasil penjualan. 
Faktor lama usaha juga merupakan hal penting yang dapat mempengaruhi 
pendapatan, semakin lama seseorang melakukan usahanya maka akan memiliki 
strategi yang lebih matang dan tepat dalam mengelola, memproduksi dan 
memasarkan produknya, karena pengusaha atau pedagang tersebut memiliki 
pengalaman, pengetahuan serta mampu mengambil keputusan dalam kondisi dan 
keadaan apapun. Selain itu seseorang yang lebih lama melakukan usahanya akan 
semakin memiliki relasi atau pelanggan yang lebih banyak. 
29
  
Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan makin 
meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen. Menurut 
                                                             
29
 Khasan Setiaji, Pengaruh Modal, Lama Usaha Dan Lokasi Terhadap Pendapatan 
Pendapatan Pasar Pasca Relokasi, Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis (Fakultas Ekonomi, 
Unversitas Negeri Semarang, Indonesia 2018)h.4 
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(Endi Rusmanhadi, 2013) lama usaha akan menentukan keterampilan dalam 
melaksanakan suatu tugas tertentu.
30
 
3. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan Masyarakat 
Pada Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahu bahwa variabel lama usaha 
tidak sinifikan terhadap pendapatan masyarakat pada Wisata Pantai Lakey Huu 
Kabupaten Dompu. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis regresi nilai yang 
diperoleh  thitung  > ttabel . Tingkat pendidikan seseorang dalam melakukan sebuah 
usaha tidak dipengaruhi oleh pendapatan masyarakat pada Wisata Pantai Lakey 
Huu Kabupaten Dompu, berdasarkan data empiris dilapangan dari segi tingkat 
pendidikan masyarakat pelaku usaha pada Wisata Pantai Pantai Lakey Hu’u ini 
masih minim, kebanyakan dari responden memilih pendidikan ditingkat 
pendidikan di tingkat menengah pertama. Ini dikarenakan karena tidak memiliki 
biaya untuk melanjutkan sekolah kejenjang yang lebih tinggi. 
Selain itu, dalam penelitian ini menunjukan masyarakat para pelaku usaha 
pada Wisata Pantai Lakey Hu’u tidak memandang tingkat pendidikan untuk 
mengeluti pekerjaannya sehingga masyarakat sebagai pelaku usaha tidak 
mempengaruhi pendapatan masyarakat karena tidak membutuhkan usia 
professional dalam tingkat pendidikan melainkan kekuatan dalam bekerja dan 
kemampuan bekerja. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Teguh Susilo (2015) dalam Skripsi 
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pengusaha Gorengan Di 
                                                             
30
  Andi Reski Aulia AR. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus Pantai Losari Di Makassar), Skripsi (Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar)h.59 
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Sektor Informal. Kota Makassar (subsector pedagang kaki lima). Yang 
menyatakan tingkat pendidikan berpangaruh tidak signifikan dan negative 
terhadap penawaran tenaga kerja di sektor informal di Kota Makassar (subsector 
pedagang kaki lima). 
4. Pengaruh Jumlah Pengunjung Terhadap Pendapatan Masyarakat 
Pada Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel jumlah 
pengunjung berpengaruh signifikan terhadap pendapatan masyarakat pada Wisata 
Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
analisis regresi nilai yang diperoleh thitung  > ttabel . Semakin tinggi jumlah 
pengunjung dalam sebuah usaha perdagangan maka semakin besar pula 
kemunkinan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. 
Menurut Arif dan Sustri (2015) yang meneliti tentang “Analisis Faktor – 
Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Pengunjung ke Obyek Ekowisata Pantai Siuri, 
Desa Toinasa Kecamatan Pamona Barat Kabupaten Poso” yang bertujuan untuk 
menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi jumlah kunjungan ke Obyek 
Ekowisata Pantai Siuri, Desa toinasa Kecamatan Pamona Barat Kabupaten Poso. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah jumlah kunjungan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa jumlah pengunjung berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Epi Shadat dengan 
judul Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kunjungan Wisatawan yang di Taman 
Nasional Gede Pangrango (TNGP). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
66 
 
 
 
faktor pelayanan, sarana prasarana objek dan daya tarik wisata alam dan 
keamanan secara simultan berpengaruh positif terhadap jumlah pengunjung.
31
 
Penelitian ini memperkuat atau sesuai dengan penelitian Syahadat serta 
Sulistiyani yang menemukan bahwa kualitas produk wisata berkaitan dengan 
dengan kepuasan wisatawan yang berkunjung disuatu objek wisata. Semakin baik 
kualitas produk wisata yang ada maka semakin puas wisatawan yang berkunjung 
kesuatu wisata, sementara semakin rendah kualitas produk wisata akan 
mengurangi tingkat harapan kepuasan dari wisatawan yang berkunjung kesuatu 
objek wisata.
32
   
Penelitian mengenai pengaruh dari variabel jumlah kunjungan wisatawan 
terhadap pendapatan sektor pariwisata menunjukkan bahwa jumlah wisatawan 
secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap pendapatan sektor pariwisata di 
kabupaten buleleng, hasil tersebut didukung oleh kajian empirik dari lia andriani 
(2013) yang menyatakan jumlah wisatwan berpengaruh positif terhadap 
pendapatan sektor pariwisata. Hal ini berarti tinggi rendahnya jumlah kunjungan 
wisatawan akan mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan sektor pariwisata.
33
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 Kadek Dewi Udayantini Pengaruh Jumlah Wisatawan Dan Tingkat Hunian Hotel 
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  BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian tentang pendapatan 
masyarakat pada Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Modal usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan masyarakat pada 
Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. karena semakin 
meningkatnya modal maka akan semakin tinggi pula pendapatan. 
2. Lama usaha berpengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan masyarakat 
pada Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. Karena lama usaha 
tidak mempengaruhi pendapatannya, walaupun usahanya sudah 
berpuluhan tahun belum tentu bisa menunjang dalam meningkatkan 
pendapatan. 
3. Tingkat pendidikan berpengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan 
masyarakat pada Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. Karena 
tingkat pendidikan usaha tidak mempengaruhi pendapatannya, walaupun 
pendidikannya menunjang tingkat keberhasilan seorang usaha dalam 
meningkatkan pendapatan 
4. Jumlah pengunjung berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
masyarakat pada Wisata Pantai Lakey Hu’u Kabupaten Dompu. Karena 
semakin meningkatnya jumlah pengunjung maka akan semakin tinggi pula 
pendapatan.  
 
67 
68 
 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka saran berdasarkan 
hasil penelitian adalah: 
1. Melihat keberadaan tingkat pendapatan masyarakat baik disektor informal 
maupun formal . diharapkan pemerintah dapat memberikan dukungan 
kepada masyarakat melalui izin usaha atau legalitas yang diberikan oleh 
pemerintah agar usaha yang dilakukan oleh masyarakat tidak 
dipermasalahkan. 
2. Bagi pemerintah Kabupaten Dompu beserta pihak melalui dinas pariwisata 
dan dinas perdagangan diharapkan dapat menyediakan lokasi atau tempat 
berjualan untuk usaha masyarakat yang dapat dijangkau oleh konsumen. 
3. Diharapkan bagi masyarakat yang melakukan usaha agar memilki 
kemampuan yang khusus atau menyisihkan sebagian hasil yang diperoleh 
dari hasil usaha baik itu daganganya atau usaha jasa lainnya untuk 
menambah modal dalam usahanya sehingga  menambah variasi usaha 
yang diperjual belikan agar konsumen memiliki banyak pilihan.   
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Lampiran 1. 
    Kuisioner Penelitian  
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Masyarakat Pada Wisata Pantai 
Lakey Hu’u Kabupaten Dompu 
Identitas Peneliti 
Nama     : Junari 
Angkatan     : 2015 
Jurusan     : ilmu ekonomi 
 
Kepada  
Bapak/ Ibu / Saudara Responden 
Di Tempat 
Dengan Hormat 
Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah yang digunakan sebagai bahan 
untuk menyusun skripsi dalam rangka penyelesaian studi pada program ilmu 
ekonomi UIN Alauddin Makassar. Penyebaran angket ini telah mendapat izin dari 
pihak berwenang kami mohon bantuan bapak/ibu/saudara/saudari responden 
untuk memberikan jawaban dengan sungguh-sungguh (benar dan jujur), sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. Kesediaan tersebut merupakan bantuan yang 
sangat besar bagi tercapainya tujuan penelitian ini. Kami sangat menghargai setiap 
jawaban bapak/ibu/saudara responden berikan dengan tujuan memperoleh data 
dalam penelitian. 
 
 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
 Baca dan simaklah pertanyaan dengan teliti 
 Jawablah petanyaan dengan memberi tanda X pada kotak jawaban 
yang telah disediakan  
 Jika tidak ada jawaban yang sesuai, mohon jawaban ditulis pada 
lainnya…. 
 Untuk pertanyaan yang berupa isian mohon di isi dengan jawaban 
yang singkat dan jelas. 
 
A. Identitas responden 
Nama    :  
Alamat  : 
Jenis kelamin  : 
Umur   : 
 
B. Berapakah modal usaha yang digunakan untuk memulai usaha 
bapak/ibu/saudara? 
a. 1 juta – 2 juta 
b. 2 juta - 3 juta 
c. 3 juta – 4 juta 
d. 4 juta -  5 juta 
e. >5 juta 
f. Lainnya. 
C. Sudah berapa lama bapak/ibu/saudara membuka usaha? 
a. <3 tahun 
b. 3 – 5 tahun 
c. >5 tahun  
d. Lainnya 
 
 
 
 
1. Apa Pendidikan formal yang anda peroleh? 
a. SD        
b. SMP        
c. SMA 
d. S1/S2 
e. lainnya 
D. Berapa jumlah pengunjung setiap harinya? 
a. >50 0rang 
b. 50 -100 orang 
c. > 100 orang 
d. lainnya 
E. Berapakah rata-rata pendapatan yang bapak/ibu/saudara hasilkan per hari/ 
per minggu? 
a. < 350 
b. 350 – 400 
c. 400 – 450 
d. 450 – 500 
e. >500 
f. Lainnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
Data Primer 
 
No Y 
Pendapatan 
X1 
Modal 
usaha 
X2 
Lama 
usaha 
X3 
Tingkat 
Pendidikan 
X4 
Jumlah 
pengunjung 
1 550 000 6.500.000 10 12 110 
2 450.000 3.500.000 4 9 50 
3 500.000 7.000.000 4 9 50 
4 310.000 3.000.000 2 6 40 
5 460.000 4.000.000 3 12 60 
6 550.000 5.000.000 2 16 110 
7 550.000 4.500.000 5 9 100 
8 450.000 3.500.000 3 9 80 
9 350.000 3.000.000 4 6 40 
10 360.000 3.000.000 5 6 50 
11 500.000 6.500.000 10 9 100 
12 350.000 2.000.000 4 6 50 
13 400.000 3.500.000 5 12 100 
14 350.000 2.000.000 6 9 60 
15 420.000 4.000.000 8 6 80 
16 580.000 6.000.000 15 12 100 
17 350.000 3.000.000 8 9 60 
18 360.000 .4000.000 6 9 60 
19 400.000 4.000.000 10 12 80 
20 350.000 2.000.000 4 6 50 
21 370.000 3.000.000 5 9 50 
22 440.000 5.50.0000 5 9 80 
23 600.000 8.000.000 3 12 120 
24 380.000 4.000.000 2 16 60 
25 420.000 5.500.000 2 9 100 
26 400.000 5.500.000 4 9 80 
27 380.000 4.000.000 4 6 60 
28 400.000 5.000.000 3 9 80 
29 360.000 3.000.000 5 12 50 
30 500.000 6.000.000 5 9 110 
31 470.000 6.000.000 4 9 100 
32 380.000 4.000.000 4 6 50 
33 40.0000 4.500.000 10 12 100 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
Data LN 
 
No       LNY LNX1 LNX2 LNX3 LNX4 
 
1 13.21767 15.68731 2.302585 2.484907 4.70048 
2 13.017 15.06827 1.386294 2.197225 3.912023 
3 13.12236 15.76142 1.386294 2.197225 3.912023 
4 12.64433 14.91412 0.693147 1.791759 3.688879 
5 13.03898 15.2018 1.098612 2.484907 4.094345 
6 13.21767 15.42495 0.693147 2.772589 4.70048 
7 13.21767 15.31959 1.609438 2.197225 4.60517 
8 13.017 15.06827 1.098612 2.197225 4.382027 
9 12.76569 14.91412 1.386294 1.791759 3.688879 
10 12.79386 14.91412 1.609438 1.791759 3.688879 
11 13.12236 15.68731 2.302585 2.197225 3.912023 
12 12.76569 14.50866 1.386294 1.791759 4.60517 
13 12.89922 15.06827 1.609438 2.484907 3.912023 
14 12.76569 14.50866 1.791759 2.197225 4.60517 
15 12.94801 15.2018 2.079442 1.791759 4.094345 
16 13.27078 15.60727 2.70805 2.484907 4.382027 
17 12.76569 14.91412 2.079442 2.197225 4.60517 
18 12.79386 15.2018 1.791759 2.197225 4.094345 
19 12.89922 15.2018 2.302585 2.484907 4.094345 
20 12.76569 14.50866 1.386294 1.791759 4.382027 
21 12.82126 14.91412 1.609438 2.197225 3.912023 
22 12.99453 15.52026 1.609438 2.197225 3.912023 
23 13.30468 15.89495 1.098612 2.484907 4.382027 
24 12.84793 15.2018 0.693147 2.772589 4.787492 
25 12.94801 15.52026 0.693147 2.197225 4.094345 
26 12.89922 15.52026 1.386294 2.197225 4.60517 
27 12.84793 15.2018 1.386294 1.791759 4.382027 
28 12.89922 15.42495 1.098612 2.197225 4.094345 
29 12.79386 14.91412 1.609438 2.484907 4.382027 
30 13.12236 15.60727 1.609438 2.197225 3.912023 
31 13.06049 15.60727 1.386294 2.197225 4.60517 
32 12.84793 15.2018 1.386294 1.791759 3.912023 
33 12.89922 15.31959 2.302585 2.484907 4.60517 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. 
A. Uji asumsi klasik  
1. Uji normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
2. Uji multikolineritas 
Coefficients
a
 
             Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 8.341 .866  9.636 .000   
Modal Usaha .245 .069 .509 3.529 .001 .514 1.946 
lama Usaha .010 .037 .030 .278 .783 .927 1.079 
Tingkat Pendidikan .064 .075 .106 .858 .398 .695 1.439 
Jumlah Pengunjung .170 .083 .328 2.047 .050 .417 2.400 
a. Dependent Variable: 
PENDAPATAN 
      
 
3. Uji Heterokedatisitas 
 
 
 
 
 
4. Uji autokorelasi 
                Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .837
a
 .701 .658 .10137 1.307 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Pengunjung, lama Usaha, Tingkat Pendidikan, Modal Usaha 
b. Dependent Variable: PENDAPATAN   
 
B. Uji Regresi Linear Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig.             B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.341 .866  9.636 .000 
Modal Usaha .245 .069 .509 3.529 .001 
lama Usaha .010 .037 .030 .278 .783 
Tingkat Pendidikan .064 .075 .106 .858 .398 
Jumlah Pengunjung .170 .083 .328 2.047 .050 
a. Dependent Variable: 
PENDAPATAN 
    
 
C. Uji  Koefisien Determinasi  
            Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .837
a
 .701 .658 .10137 1.307 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Pengunjung, lama Usaha, Tingkat Pendidikan, Modal Usaha 
b. Dependent Variable: PENDAPATAN   
 
 
 
 
 
 
D. Uji Hipotesis 
1. Uji simultan (uji F) 
    ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .673 4 .168 16.382 .000
a
 
Residual .288 28 .010   
Total .961 32    
a. Predictors: (Constant), Jumlah Pengunjung, lama Usaha, Tingkat Pendidikan, Modal 
Usaha 
b. Dependent Variable: PENDAPATAN    
 
2. Uji Parsial (Uji t) 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.341 .866  9.636 .000 
Modal Usaha .245 .069 .509 3.529 .001 
lama Usaha .010 .037 .030 .278 .783 
Tingkat Pendidikan .064 .075 .106 .858 .398 
Jumlah Pengunjung .170 .083 .328 2.047 .050 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN     
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                    Jalan Menuju Wisata Pantai Lakey Hu’u 
 
Pintu Masuk Wisata Pantai Lakey Hu’u 
 
 
 
 
 
 
    Wawancara Kepada Penjual Kopi Dan Warung Makan 
 
 
                   Wawancara Kepada Penjaul Jus Buah 
 
 
 
 
 
 
 
                    Wawancara Kepada Pemilik Warung Makan 
 
 
 
 
Suasana Wisata Pantai Lakey Hu’u 
 
  
 
 
  
 
                     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                     Café Balumba Lakey 
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